SKRIPSI

MANAJEMEN KESISWAAN DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN DAN KETERTIBAN SISWA KELAS IX
SMP DARUL FALAH PURWOHARIJO

ARIPARIRIN

; ‘ET]TIH‘UUEE




SKRIPSI

IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESISWAAN DALAM
MENINGKATAN KEDISIPLINAN DAN KETERTIBAN
SISWA KELAS IX SMP DARUL FALAH
PURWOHARJO

(©)

7

UIMSYA

UNIVERSITAS KH. MUKHTAR SYAFAAT
BELOKAGUNG - BANYUWANGI

Oleh:

KHAFILAH ARIFIN PUTRA
NIM: 2011111035

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS KH. MUKHTAR SYAFAAT

BLOKAGUNG BANYUWANGI
2024



SKRIPSI

IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESISWAAN DALAM
MENINGKATAN KEDISIPLINAN DAN KETERTIBAN
SISWA KELAS IX SMP DARUL FALAH
PURWOHARJO

Diajukan kepada Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung Banyuwangi
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Menyelesaikan Program Sarjana
Pendidikan (S.Pd.)

Oleh:
KHAFILAH ARIFIN PUTRA
NIM: 2011111035

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGRUAN
UNIVERSITAS KH. MUKHTAR SYAFAAT

BLOKAGUNG BANYUWANGI
2024



2 RSN
—p

M lup‘~ J“
h

Halaman Persetujuan
Shripht denizan yadul

IMPLEAENTASI MANATEMEN KESISWAAN DALAM
AMENINGKA TAN KEDISIPLINAN DAN KETERTIBAN
SISWA KELAS IX SMP DARUL FALAH
PURWOHARJO

I'elah disetujui untuk diajukan dalam ujian skripsi
Pada tanggal 14 Juli 2024

Mengetahui.

Ketis Prods Pembimbing

O

*
y ‘ Fahmi, S.Pd., M.H. Lia Kholida Putri Maharani, S.5.T., M.Pd.1

F151905109301 NIPY, 3151919109101



PENGESAHAN PENGUII

Sheipsi sadara Khafilah Anfin Puiic elah - dimunagosahian kepada dewan
penguii shiapsi Progeam Stuch Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
Dan Kegurvan Universitas KH. Mukhtar Svafaat Blokagung Banyuwangi pada
langgal:

14 Juli 2024
Dan telah diterima sera diseralkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
pelar Sarjana Pendidikan dalam T Tarbivall Dan Keguruan Program Studi
Manajemen Pendidikan [slam

Tim Penguijic

Nur Hidayati. M.Pd.|
NIPY 3151605048801

Moh. Nur Fauzi. S:H.
NIPY. 3151719077801




MOTTO

Lakukan apa yang kamu mau, sekarang !
Saat hatimu ingin bergerak, jangan kau larang !
Tetaplah bodo amat di era banyak nyinyiran
Sampai mulut mereka berbusa kita masih bisa makan bukan ??

(Someone)

PERSEMBAHAN

Beriringan do’a serta ucapan syukur kepada tuhan semesta alam, yang maha
kasih sayang yaitu Allah Swt. Dan Rahmat serta salam-nya semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw, keluarga hingga umatnya. Penulis
mempersembahkan skripsi ini sebagai tanda bukti rasa sayang dari lubuk hati
yang dalam kepada:

1. Kedua orangtua saya Bapak Subron Gofur dan Ibu Nuryatin. Bapak dan
ibu tersayang yang selalu mendoakan untuk kebaikan anak-anaknya, selalu
memberikan kasih sayang dan motivasi. Menjadi suatu kebanggaan
memiliki orang tua yang mendukung anaknya untuk mencapai cita-cita.
Terimakasih Bapak dan ibu telah membuktikan kepada dunia bahwa anak
petani bisa menjadi sarjana.

2. Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Andini Aliya
Septiyani, terima kasih telah meluangkan waktu untuk membantu dalam
penulisan karya tulis ini serta memberi motivasi dan semangat.

3. Guru guru MI Al Falah yang memberi semangat kepada penulis.



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
pr A
Yang bertanda tangan di bawah ini, Saya:

Nama
NIM
Program Studi

: Khafilah Arifin Putra
22001111035
: Manajemen Pendidikan Islam

: Dsn. Krajan, RT. 01/RW. 04 Ds. Tampo Kec. Cluring
Kab. Banyuwangi Provinsi Jawa Timur

Alamat Lengkap

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan

adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang
dirujuk sumbernya.

Banyuwangi, 6 Juli 2024
Yang Menyatakan

Khafilah Arifin Putra
NIM: 2011111035

vi

Vi



ABSTRACT
Arifin, Khafilah, 2024. Implementation of Student Management in Improving
Disicipline and Order In Class IX Student at Darul Falah Middle School,
Purwoharjo. Islamic Education Management Study Program. Supervisor : Lia
Kholida Putri Maharani, M.Pd.|

Keywords : Implementation, Student Affairs Management, Discipline and Order.

This thesis discusses “Student Management in Improving Discipline and
Order of Class 1X Student at Darul Falah Middle School, Purwoharjo”. The aim
of this research is to find out the student management of class 1X student at Darul
Falah Middle School, Purwoharjo, the discipline and order of class IX student at
Darul Falah Middle School, Purwoharjo and to find out the implementation of
student management in improving student discipline and order for class IX
student at Darul Falah Middle School, Purwoharjo.

In compiling this thesis, the type of research used was field research
using observation, interview and documentation teghniques. Then the data
obtained was analyzed using qualitative descriptive methods, namely data
reduction, data display (data presentation)as well as drawing conclusions and
verifying.

The research result show that 1) Student management at Darul Falah
Purwoharjo Middle School includes planning, implementation and evaluation of
student program. 2) The discipline of class I1X student at Darul Falah Middle
School is quite good.This can be seen form the behavior of student who respect
school rules and are able to apply their appreciation through their actions and
actions. Even though there are still violations, this is done by student who lack
awareness of the importance of discipline, so they are always given guidance and
direction by the school so that they get used to the discipline attitude shown
through student obedience, loyalty and order to school regulations. 3)
Implementation of student management in improving student discipline and order
is carried out through coaching activities regarding school rules by providing a
statement letter regarding student readiness to comply with school rules by
prodiving a statement letter regarding student readiness to comply with school
rules and if they violate them they will be subject to sanctions according to the
violation score. Apart from that, providing guidance which is formed in activities
such as : orientation activities, namely by conducting socialization regarding
school rules and regulations. Holding morning roll call and going home to
provide direction and advice to student so that they continue to instill discipline in
themselves as well as providing guidance through extracurricular activities,
scouts by bringing in scout trainers from the sub-district to train student,
including training them in terms of discipline. Both time discipline, discipline in
dressing and discipline in behavior.
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ABSTRAK

Arifin, Khafilah, 2024. Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa Kelas IX SMP
Darul Falah Purwoharjo. Prodi Manajemen Pendidikan Islam.
Pembimbing: Lia Kholida Putri Maharani, M.Pd.|

Kata Kunci: Implementasi, Manajemen Kesisiwaan, Kedisiplinan dan
Ketertiban.

Skripsi ini membahas mengenai “Manajemen Kesiswaan dalam
Meningkatkan Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa kelas 1X SMP Darul
Falah Purwoharjo”. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Manajemen kesiswaan siswa kelas IX SMP Darul Falah
Purwoharjo, kedisiplinan dan ketertiban siswa kelas IX SMP Darul Falah
Purwoharjo serta mengetahui implementasi manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa dan ketertiban siswa kelas 1X SMP Darul
Falah Purwoharjo.

Dalam menyusun skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan reduksi data,
display data (penyajian data) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Manajemen kesiswaan di
SMP Darul Falah Purwoharjo meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi terhadap program kesiswaan. 2) Kedisiplinan siswa kelas IX di
SMP Darul Falah cukup baik. Hal itu dapat dilihat dari perilaku siswa yang
menghargai  peraturan  sekolah  serta mampu  mengaplikasikan
penghargaannya melalui perbuatan dan tindakannya. Meskipun masih ada
yang melanggar tetapi hal itu dilakukan oleh siswa yang memang kurang
kesadaran akan pentingnya kedisiplinan sehingga selalu diberikan
bimbingan dan arahan oleh pihak sekolah agar membiasakan diri Dengan
sikap disiplin yang ditunjukkan melalui sikap ketaatan, kesetiaan dan
ketertiban siswa terhadap peraturan sekolah. 3) Implementasi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban siswa dilakukan
melalui kegiatan pembinaan terhadap tata tertib sekolah dengan
memberikan surat pernyataan mengenai kesiapan siswa dalam menaati tata
tertib sekolah dan apabila melanggarnya maka dikenakan sanksi sesuai skor
pelanggaran. Selain itu, melakukan pembinaan yang dibentuk dalam sebuah
kegiatan seperti: kegiatan orientasi yaitu dengan melakukan sosialisasi
mengenai peraturan dan tata tertib sekolah, melakukan apel pagi dan pulang
untuk memberikan arahan dan nasehat kepada siswa agar terus menanamkan
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sikap disiplin dalam dirinya serta melakukan pembinaan melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dengan mendatangkan pelatih pramuka dari
kecamatan untuk melatih siswa termasuk melatih dalam hal kedisiplinan.
Baik disiplin waktu, disiplin dalam berpakaian maupun disiplin dalam
bersikap.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sekolah merupakan suatu lembaga tempat siswa belajar secara formal,
sekaligus tempat siswa menentukan arah atau langkah yang ingin diambil
serta tujuan yang ingin dicapainya. Di sekolah, siswa akan bertukar pikiran
dengan teman sejawatnya dan harus mendapat perhatian penuh dari seorang
pendidik atau guru. Pendidikan sekolah merupakan kesinambungan dari
pendidikan keluarga yang bersifat formal dan dilaksanakan sesuai dengan
undang-undang. Biasanya, pendidikan dilaksanakan dalam suatu lembaga yang
terdiri dari kelas, jenjang, program studi, tujuan, rencana, dan elemen lainnya.

Peserta didik merupakan generasi penerus bangsa dan harus ditanamkan
sejak dini dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia yang berguna
bagi dirinya agar terjadi secara tertib, efektif dan efisien. Dengan adanya
norma-norma tersebut, maka siswa harus mentaati setiap peraturan yang
berlaku di sekolah. Jika siswa melakukan pengendalian diri tanpa adanya rasa
keterpaksaan, maka akan terjamin bahwa siswa mampu menaati segala
peraturan dan ketentuan yang berlaku di sekolah.

Di lembaga sekolah, peserta didik merupakan unsur inti dalam kegiatan
pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan tidak akan berjalan tanpa
adanya peserta didik. Apalagi di zaman sekarang ini setiap lembaga
pendidikan memiliki persaingan yang sangat ketat sehingga menuntut setiap
lembaga pendidikan untuk bersaing secara serius dalam mendapatkan peserta
didik. Dapat dilihat bahwa siswa dalam hal pendidikan merupakan badan
utama yang harkat dan martabatnya harus diperhatikan, diatur dan dihormati.
Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan setelah pendidikan dalam
keluarga yang harus senantiasa memperhatikan kedisiplinan anak dalam
mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya kerja
sama antara kepala sekolah/madrasah, guru dan orang tua siswa dalam rangka
menumbuhkan atau membina kedisiplinan siswa.

Pada usia di mana peserta didik tumbuh secara fisik dan mental, kondisi
mental yang tidak stabil, tingkat agresi yang tinggi, serta mudah terpengaruh
oleh lingkungan. Merokok, bolos kelas, berkelahi, melanggar tata tertib,
pergaulan bebas adalah beberapa contoh tindakan yang biasanya dianggap
negatif. Perilaku negatif yang ditunjukkan oleh remaja, pelajar, dan siswa pada
akhirnya telah melampaui batas yang dapat diterima dan telah menyebabkan
pelanggaran hukum, peraturan agama serta kriminal, dengan konsekuensi yang
sangat merugikan bagi masyarakat.

Kedisiplinan mengajarkan siswa untuk bertindak dan berperilaku sesuai
dengan peraturan. Dalam lembaga pendidikan, pendidikan islam dimaksudkan
untuk memberikan siswa pemahaman tentang prinsip prinsip yang terkandung
dalam ajaran agama islam yang sesuai dengan hukum islam. Ini juga membantu
siswa memahami pengetahuan dan iman. Dalam konteks ini, manajemen
kedisiplinan yang didasarkan pada pendidikan islam lebih berfokus pada cara
mengelola tingkah laku dan sikap melalui proses disiplin yang berpegang teguh
pada akidah islam sehingga muncul karakter yang luhur, beriman, dan bertaqwa.



Kedisiplinan berarti melakukan pekerjaan dengan setia dan patuh.
Kedisiplinan ini berhubungan dengan wewenang, kedisiplinan akan hilang jika
wewenang tidak berjalan sesuai dengan rencana. Oleh karena itu, agar mereka
dapat bertanggung jawab atas pekerjaan yang sesuai dengan wewenang mereka,
mereka yang memegang kekuasaan harus dapat menanamkan rasa disiplin
terhadap mereka sendiri.

Kedisiplinan membantu siswa menjadi taat, patuh, dan bertanggung
jawab atas peraturan dan tata tertib sekolah untuk memerangi pelanggaran. Di
sekolah, ada beberapa kegiatan berbasis kedisiplinan yang didasarkan pada
pendidikan islam, antara lain membaca juz amma, membaca al quran, sholat
dhuha berjamaah, dan sholat dhuhur berjamaah. Semua kegiatan ini ditujukan
kepada siswa karena mereka adalah subjek pendidikan. Diharapkan bahwa
berbagi kegiatan ini dapat meningkatkan prestasi siswa, meningkatkan iman
mereka, meningkatkan ketagwaan mereka, dan meningkatkan pemahaman
mereka tentang agama islam.

Sekolah yang teratur, aman, dan tertib adalah kunci keberhasilan belajar
siswa. Kondisi seperti ini dapat terjadi jika disiplin di sekolah berjalan dengan
baik. Jika kondisi sekolah disiplin, kedisiplinan siswa dapat ditumbuhkan.
Pelajar baru akan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Peserta didik
akan mengikuti disiplin dalam situasi sekolah. Jadi, kepala sekolah dan
pendidik berperan penting dalam menciptakan disiplin sekolah, mulai dari
pelaksanaan hingga pengawasannya.

Dalam proses pencapaian sikap disiplin di sekolah, peran manajemen
kesiswaan adalah mendidik siswa untuk menjaga disiplin di sekolah. Tujuan
pengelolaan adalah melaksanakan serangkaian kegiatan administratif agar
berjalan menurut pola dan rencana yang disusun bersama. Manajemen
kesiswaan mengacu pada bidang kerjasama dengan mahasiswa dalam segala
hal yang berkaitan dengan kemahasiswaan mulai dari penerimaan hingga
penarikan. Dalam hal ini manajemen kesiswaan memegang peranan penting
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Pengelolaan siswa tidak hanya
berperan sebagai pendataan siswa saja, namun turut serta dalam segala upaya
yang dilakukan untuk pertumbuhan dan perkembangan siswa selama proses
pendidikan di sekolah

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bagian dari manajemen
pendidikan. Manajemen kesiswaan menempati posisi strategis sebagai pusat
pelayanan pendidikan baik di dalam institusi sekolah maupun di luar sekolah
yang diperuntukkan bagi siswa. Seluruh kegiatan pendidikan, baik yang
berkaitan dengan administrasi akademik, layanan penunjang akademik,
sumber daya manusia, sumber daya keuangan, infrastruktur, dan hubungan
sekolah masyarakat, selalu berkomitmen untuk memastikan bahwa siswa
menerima layanan pendidikan yang sesuai.

Manajemen tidak akan berhasil apabila yang menjalankan hanya kepala
sekolah tanpa didukung oleh aparatur sekolah yang ada di bawahnya. Wakil
kepala sekolah sebagai bagian dari struktur oerganisasi yang sehat dan efisien
pada umumnya terdiri dari urusan kurikulum administrasi keuangan, sarana dan
prasarana, serta kesiswaan dan hubungan masyarakat.

Dalam pengelolaan manajemen kesiswaan, kepala sekolah memegang
peranan yang sangat penting dan mendasar. Mulai dari penerimaan siswa



baru, bimbingan siswa, atau pengembangan diri hingga kelulusan siswa.
Tujuan pengelolaan kesiswaan adalah menyelenggarakan berbagai kegiatan
bagian kesiswaan. Kegiatan pembelajaran di sekolah dapat terlaksana dengan
lancar, tertib dan teratur untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah/madrasah.
Dengan mengupayakan pengembangan sikap kedisiplinan yang sesuai dengan
aturan yang telah disepakati oleh pihak sekolah, maka ketertiban segera
menjadi hal yang sangat diperlukan untuk mengembangkan kemampuan
emosional siswa, sehingga memungkinkan pihak sekolah dapat
mengembangkan bakat dan minatnya tanpa ada paksaan yang dapat
menimbulkan masalah, dan tanpa menyimpang dari koridor peraturan
perundang-undangan pemerintah

Pemimpin lembaga pendidikan islam harus bertanggung jawab atas
kedisiplinan karena tujuan pendidikan islam adalah untuk mengubah
pengetahuan dan tingkah laku (pendapat, berfikir, dan bersikap). Karena,
walaupun ada peserta didik yang pandai namun tidak disiplin, hasilnya buruk
dan seringkali menimbulkan masalah sendiri. Alasan tambahan bahwa
kedisiplinan merupakan komponen penting dari pendidikan dan pembelajaran.

Menurut penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwasannya
ada beberapa hal yang dapat mengganggu kedisiplinan, ketertiban, dan
keamanan sekolah, termasuk pelanggaran kedisiplinan yang biasa terjadi pada
siswa SMP dan SMA. Sekolah harus melakukan upaya yang sungguh-sungguh
untuk menegakkan kedisiplinan dan mencegah kenakalan siswa. Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah membina hubungan yang baik dengan peserta
didik dan siap mendengarkan keluh kesah masalah mereka. Untuk memastikan
bahwa siswa menyadari posisi mereka sebagai siswa dan memiliki pemahaman
yang baik tentang tanggung jawab mereka serta peraturan yang sudah dibuat
untuk mereka.

SMP Darul Falah Purwoharjo adalah salah satu sekolah islam yang
menjadikan kedisiplinan peserta didik sebagai bagian penting dari proses
pembelajaran. Sekolah ini memiliki banyak kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler yang berusaha menanamkan prinsip kedisiplinan peserta didik.
Jadi, peserta didik yang bermasalah soal kedisiplinan tidak boleh
mempengaruhi peserta didik yang lain. karena siswa dapat mendapatkan apa
yang mereka butuhkan dengan merasa aman dan nyaman.

Menurut bapak Arifin selaku kepala sekolah SMP Darul Falah
Purwoharjo, banyak siswa masih kurang disiplin dan melanggar peraturan yang
telah ditetapkan oleh sekolah atau lembaga pendidikan. Misalnya, siswa datang
terlambat, tidak mengenakan seragam sesuai hari yang telah ditentukan, dan
banyak yang memakai sandal saat bersekolah. Dengan mempertimbangkan
faktor faktor di atas, peneliti ingin melakukan penelitian di SMP Darul Falah
Purwoharjo dengan tujuan untuk mengetahui lebih lanjut tentang manajemen
keesiswaan berbasis pendidikan islam di SMP Darul Falah Purwoharjo dengan
judul  “Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa Kelas IX di SMP Darul Falah
Purwoharjo ”



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis menyimpulkan bahwa

fokus penelitian ini adalah :

1. Bagaimana implementasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
kedisiplinan dan ketertiban siswa kelas 1X di SMP Darul Falah?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas penulis hanya fokus
pada Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan
Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa Kelas IX di SMP Darul Falah
Purwoharjo.

D. Tujuan Penelitian

Dengan mempertimbangkan fokus penelitian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk :

1.  Untuk mengetahui implementasi manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban siswa kelas 1X di SMP Darul
Falah Purwoharjo.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mungkin bermanfaat untuk hal hal berikut :

1. Manfaat Teoritis
Dari  perspektif ilmiah, diharapkan penelitian ini dapat
meningkatkan pengetahuan kita tentang dunia pendidikan, khususnya
tentang manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan dan
ketertiban siswa. Selain itu, diharapkan bisa berguna sebagai referensi
untuk penelitian yang sebanding atau serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini bisa berguna sebagai referensi di masa depan dalam
dunia pendidikan, terutama dalam hal manajemen kesiswaan.
b. Bagi pihak sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan
masalah dan menjadi bagian dari proses saat pengambilan
keputusan demi menciptakan pendidikan yang berkualitas. Mereka
juga dapat memberikan masukan khususnya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, terutama untuk meningkatkan kedisiplinan dan
ketertiban siswa.
c. Bagi pembaca
Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memberikan
informasi, wawasan, dan gambaran, serta dasar untuk kajian
penelitian tambahan.

F. Definisi Istilah

Istilah atau variabel yang belum dipahami oleh pembaca disebut
definisi istilah. Untuk mencegah pembaca salah memahami, peneliti akan
menjelaskan poin-poin penting dalam judul “Implementasi Manajemen
Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Dan Ketertiban Siswa Kelas
IX di SMP Darul Falah Purwoharjo”. Adapun istilah yang perlu diberikan
dalam judul penelitian ini sebagai berikut:



1.

2.

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan suatu kegiatan
guna mencapai suatu tujuan dan sasaran.

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk sampai
dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah.
Kedisiplinan dan ketertiban adalah suatu bentuk yang berkaitan
dengan kontrol diri seseorang terhadap jenis aturan tertentu.
Peraturan ini bisa dibuat oaleh individu yang terlibat atau oleh
pihak lain.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Implementasi Manajemen Kesiswaan

Ada perbedaan pendapat antara akademisi dan ahli tentang
pengertian implementasi. Karena implementasi adalah bagian penting
dari seluruh proses perencanaan kebijakan, hal ini perlu dijelaskan
supaya pemahaman tentang pelaksanaan dapat disesuaikan dengan
konsep penelitian tentang kebijakan. Hal ini berbeda dengan cara
beberapa ahli memahami implementasi. Mulyadi (2015:12) berpendapat
bahwa implementasi adalah istilah yang mengacu pada langkah yang
diambil untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu
keputusan. Fokus langkah tersebut adalah untuk mengubah suatu
keputusan menjadi pola operasional dan mencapai perubahan yang telah
diputuskan, baik besar maupun kecil. Pada dasarnya, implementasi
adalah upaya untuk mengetahui apa yang seharusnya terjadi setelah
program selesai.

Dalam ilmu ketatabahasaan, pengertian ini dikenal sebagai
"pengertian secara terminologi”. Kata kerja Inggris "managere"
diterjemahkan menjadi "to manage" dan kata benda menjadi
"management”. Mereka yang melakukan pekerjaan disebut manajer,
atau mungkin juga manajer. Manajemen berarti seni melaksanakan dan
mengatur dalam bahasa Prancis, dan "manajemen” berarti "pengelolaan”
dalam bahasa Indonesia.

Menurut Ramayulis (2008:362), manajemen sama hakikatnya
dengan "al-tadbir", yang berarti "pengaturan”, memiliki arti yang sama
dengan konsep manajemen. Kata tersebut berasal dari kata “dabbara",
yang berarti "mengatur”, yang banyak ditemukan dalam Al-Quran.
Sebagai contoh, Allah Swt berfirman
Gall 8530 (8 253 (A Al #5a0 & (DY) () el Gadad) N

B33 L A
Artinya : “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya)
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”.(QS. As-Sajadah/32:5)

Ayat diatas berisi tentang alam yang teratur menunjukkan bahwa
Allah swt mengendalikan alam semesta, dan penunjukan allah kepada
manusia sebagai khalifah di bumi menunjukkan bahwa bumi harus
diatur manusia dengan cara yang sama seperti yang allah lakukan. Oleh
karena itu ayat diatas merupakan pembahasan mengenai bagaimana cara
mengatur atau me-manajemen di dalam hal apapun.

Adapun disini mengenai manajemen kesiswaan yang mana
merupakan salah satu manajemen yang mana mempunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap pembentukan sikap disiplin yang ada di
sekolah, karena manajemen siswa ini sebagai pengendalian terhadap
berbagai jenis kegiatan pada siswa, salah satunya mengenai tentang
pengembangan disiplin. Manajemen kesiswaan ini menempati posisi



yang sangat strategis serta sentral dalam pelayanan pendidikan, baik
yang berlatar belakang institusi sekolah ataupun diluar institusi sekolah
yang mana tertuju pada siswa, sehingga dapat diperlukan pengelolaan
siswa yang baik.

Manajemen kesiswaan ini dapat meminimalisir akan
terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, terutama yang
berkaitan dengan kedisiplinan dan ketertiban. Manajemen kesiswaan
bertujuan untuk mengatur berbagai jenis aktivitas pada bidang
kesiswaan, agar aktivitas pembelajaran di sekolah dapat terealisasi
dengan lancar, tertib serta teratur dan tercapainya tujuan pendidikan
sekolah.

. Peningkatan Kedisiplinan dan Ketertiban

Kata "disiplin” berasal dari kata "disciple”, yang berarti
"mengajar atau melatih™ dan juga dapat ditafsirkan sebagai "melatih
melalui pengajaran atau pelatihan". Ketika prosedur disiplin yang efektif
diterapkan, seseorang lebih cenderung mencapai hasil yang lebih baik
dalam membantu siswa mengubah perilaku yang tidak terduga. Instruksi
adalah bagian dari proses pendidikan yang berkelanjutan.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia "disiplin” didefinisikan
sebagai: 1) tata tertib, 2) ketaatan (kepatuhan) pada peraturan, dan 3)
bidang studi yang memiliki obyek, sistem, dan metode tertentu. Secara
ilmiah, "disiplin™ didefinisikan sebagai metode yang mengikuti standar
yang jelas dan konsisten untuk mendapatkan pemahaman dasar yang
menjadi tujuan penelitian.

Menurut cabang ilmu nasional menganggap disiplin sebagai
suatu kondisi yang menggambarkan sikap dan perilaku suatu bangsa,
ditinjau dari sudut pandang ketaatan dan kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku di kehidupan nasional dan internasional. (Anton
M. Moeliono, dkk, 2008 : 333).

Pendisiplinan individu menjadi ciri khas masyarakat modern.
Pendisiplinan adalah metode untuk mengubah seseorang agar
berperilaku sesuai dengan standar kehidupan bermasyarakat, bukan
hanya menggunakan hukuman fisik. Konsep pendisiplinan telah
berkembang. Mengontrol individu dalam masyarakat modern dilakukan
melalui proses dan jaringan hubungan. Pendidikan dianggap sebagai
teknologi kekuasaan masyarakat kontemporer. Pendisiplinan membantu
seseorang menjadi lebih patuh dan taat. Pada serangkaian prosedur,
melalui sistem pengawasan dan pengendalian.

Sebagai bagian dari program penelitian yang berkaitan dengan
praktik mekanisme kekuasaan dan disiplin, Foucault menyatakan bahwa
sekolah adalah salah satu dari sekian banyak tempat yang harus
dipelajari. Sekolah juga merupakan alat kelengkapan dalam pengaturan
masyarakat. Cara yang digunakan untuk memahami manajemen peserta
didik adalah dengan melihat pembinaan kedisiplinan peserta didik.
Salah satu elemen terpenting dalam pengembangan sekolah adalah
pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memprioritaskan
pembinaan disiplin. Di sisi lain, disiplin, menurut Novan Ardy Wiyana,



didefinisikan sebagai keadaan yang teratur di mana anggota organisasi

menerima dan mengikuti aturan yang telah ditetapkan.

Menurut Dictionary of Education, Goods berarti disiplin sebagai
berikut :

1) Proses atau hasil dari pengamatan dan pengendalian keinginan,
motivasi, atau dorongan untuk mencapai tujuan atau mencapai
tindakan dengan cara yang lebih efisien.

2) Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif, dan diarahkan sendiri
bahkan ketika ada hambatan

3) Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman
atau hadiah.

4) Menjaga disiplin dan pengawasan.

Kedisiplinan merupakan suatu aturan yang mana selalu ada
dilingkungan pendidikan, disiplin suatu ketaatan didukung oleh adanya
kesadaran yang sungguh-sungguh untuk melaksanakan tugas, kewajiban
serta bertindak sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dalam
lingkungan tertentu (Shobri, 2020).

Tujuan kedisiplinan yaitu agar siswa bisa belajar hidup dengan
pembiasaannya yang baik, positif serta bermanfaat bagi dirinya dan
lingkungannya (Sulistyono, 2022). Selain itu merupakan sebuah
aktivitas yang mana selalu dilakukan dan pastinya mempunyai suatu
tujuan tertentu, sama halnya dengan sikap disiplin yang dilakukan
dengan seseorang. Seseorang yang melakukan sikap kedisiplinan ini
karena ia mempunyai suatu tujuan yang hendak akan dicapainya setelah
ia melakukan sifat atau sikap tersebut.

Fungsi kedisiplinan yang mana terbukti sangat memberikan
pengaruh bagi perilaku peserta didik di sekolah, begitu juga dengan
guru yang mana dapat membantu mereka untuk mencapai
perkembangan optimal. Konselor seolah sebagai pendidik dapat
membantu siswa dalam mewujudkan empat fungsi disiplin yang
mempengaruhi perilaku siswa di sekolah. (Susanto, 2018)

Ketertiban sendiri berasal dari kata “tertib”, yang berarti
"teratur”. Namun, ketertiban sendiri adalah keadaan serba teratur atau
peraturan yang berlaku. S. Gautama menggambarkan ketertiban ini
sebagai rem darurat yang ada di setiap kereta api. Pemakainya harus
berhati-hati karena kereta api akan tidak berjalan dengan baik jika kita
menariknya terlalu cepat. la kemudian menyatakan bahwa jika
penggunaan hukum asing merupakan pelanggaran yang jauh lebih besar
daripada prinsip asasi hukum nasional hakim, maka hakim dapat
menyampingkan.

Ayat Al Quran yang ada kaitannya tentang pembahasan
ketertiban yakni firman Allah SWT dalam Q.S. An Nuur ayat 54 yang
berbunyi :

Rle 5 Ja e il LA 15135 (I8 035l 1 il 5 adl | gailal O
Somall 2l Y g5l Jelay | 535 8 jankat () 5 2ilaals



Artinya : Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan taatlah
kepada raasul, jika kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban
rasul (Muhammad) itu hanyalah apa yang dibebankan kepadanya, dan
kewajiban kamu hanyalah apa yang dibebankan kepadamu. Jika kamu
taat kepadanya, niscaya kamu akan mendapat pentunjuk. Kewajiban
rasul hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan jelas”.

Indikator Kedisiplinan dan Ketertiban

Indikator dalam kedisiplinan di sekolah menurut Rusyan
mengemukakan bahwa agar dapat melaksanakan disiplin, maka perlu
ada suatu ketetapan yang telah disepakati, yaitu tata tertib dan peraturan
sekolah. Adapun indikator tingkat disiplin dibagi menjadi tiga macam,
yaitu:

a. Ketaatan

Ketaatan didefinisikan sebagai kesediaan berperilaku sesuai
dengan aturan tertulis sekolah.

1) Menjalankan aturan sesuai kemampuan

2) Pengetahuan peserta didik dalam pentingnya arti disiplin

3) Perilaku peserta didik yang menunjukkan tindakan disiplin

pada waktu proses belajar.
b. Kesetiaan
Kesetiaan didefinisikan sebagai keterikatan atau konsistensi
peserta didik terhadap peraturan tata tertibdan dilakukan dengan
senang hati.
1) Menunjukkan adanya keseimbangan antara tindakan yang
dilaksanakan dengan ucapan

2) Menunjukkan sikap berani menanggung semua resiko atau

konsekuensi dari apa yang telah dilakukan

3) Mengetahui kewajiban dan menempatkan diri di sekolah

sebagai siswa

c. Ketertiban

Ketertiban didefinisikan sebagai kecenderungan perilaku
tertib siswa.
1) Mengetahui batasan batasan sikap jika berada di sekolah
2) Menghargai peraturan yang dibuat sekolah
3) Menjaga lingkungan sekolah agar senantiasa indah, aman,

dan nyaman

Diharapkan peserta didik dapat mematuhi dan mentaati

tata tertib yang berlaku di lingkungan sekolah shingga dapat
ditegakkan disiplin yang tinggi. Apabila ketertiban tidak
dijalankan semestinya, maka ketidaktertiban akan terjadi dan
berakibat terganggunya kegiatan pembelajaran di sekolah.



10

B. Penelitian Terdahulu

Riset yang telah dikerjakan oleh orang-orang terdepan di jelaskan di
skripsi ini bertujuan untuk bahan perbandingan yang mana peneliti ingin
mendapatkan sebuah bahan pembanding skripsi. Selain itu mengantisipasi
agar tidak persangkaan tentang adanya kesamaan atau kemiripan antara
penelitian yang dilakukan ini. Maka dari itu dalam kajian pustaka ini peneliti
menjelaskan dan menulis kembali hasil hasil penelitian terdahulu sebagai
seterusnya:

1) Penelitian tentang kedisiplinan sebelumnya sudah penah diteliti oleh
Murni Yanto, dengan judul penelitian “Manajemen Konflik Dalam
Menyelesaikan Kedisiplinan Siswa SMPN 1 Karang Jaya”.Untuk
mengetahui permasalahan manajemen konflik siswa SMPN 1 Karang
Jaya, metode yang dipakai adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Informan utama dalam penelitian kepala sekolah, prosedur pengambilan
sampel: a. Menetapkan populasi yang akan diamati, b. Menentukan
kerangka sampel dan kumpulan seluruh peristiwa yang akan terjadi, c.
Menentukan teknik metode pengambilan sampel dan d. Contoh. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data reduksi data.

Hasil  penelitian  manajemen  konflik  mengidentifikasi
kedisiplinan, menentukan langkah penyelesaian, melaksanakan langkah
penyelesaian, mengevaluasi. Sedangkan untuk perencanaan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, perwakilan siswa, dan guru manajemen
konflik dalam menyelesaikan masalah kedisiplinan siswa sudah cukup
baik. Solusi terhadap ancaman dan negosiasi. Tipsnya adalah menegur
siswa secara bijak, mengembangkan energi positif, menyelesaikan
masalah, melibatkan orang tua siswa, kendala dalam melaksanakan
manajemen pemahaman anak yang masih labil, kurang kerjasama dengan
orang tua siswa, terbatasnya sarana dan prasarana. Implikasinya kepala
sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan mengelola konflik di
sekolah, karena dengan kemampuan mengelola konflik yang dimiliki
maka sekolah dapat membantu meningkatkan produktivitas organisasi
sekolah.

2) Dede Ramdan dengan judul penelitian “Pola Komunikasi Interpersonal
Guru Bimbingan Konseling dalam Penanganan Pelanggaran Disiplin pada
Siswa”. Dalam menangani pelanggaran disiplin, penelitian ini
menyelidiki jenis komunikasi yang terjadi antara guru bimbingan
konselor dan siswa. Yang dipelajari menggunakan teori interaksi simbolik
yang dikembangkan oleh Herbert Blumer. Teori ini meliputi lima konsep:
konsep diri, konsep tindakan, konsep objek, konsep interaksi sosial, dan
konsep tindakan bersama.

Dalam upaya menangani pelanggaran disiplin di SMP Ignatius
Slamet Riyadi, penelitian ini berfokus pada cara guru Bimbingan
Konseling berkomunikasi dengan siswa dan orang lain. Penelitian ini
dilakukan secara kualitatif, menggunakan pendekatan studi deskriptif
kualitatif. Selain dokumentasi, wawancara dan observasi lapangan
digunakan untuk mengumpulkan data. Dua puluh dua informan: satu
informan profesional, satu informan akademisi, dan dua puluh mahasiswa
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sebagai informan pendukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konsep diri yang dibangun oleh setiap siswa dan tindakan mereka
berdasarkan makna yang mereka miliki membentuk komunikasi dengan
guru bimbingan konseling. Baik guru bimbingan dan konseling dan siswa
berinteraksi satu sama lain, sehingga tindakan antara guru dan siswa
dalam menangani pelanggaran disiplin dapat didasarkan pada interaksi
mereka.

3) Penelitian tentang kedisiplinan sebelumnya juga pernah diteliti oleh Nuril

Anisa dengan judul “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam
Pembentukan Karakter Dan Kedisiplinan Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Anwarul Hasaniyyah Tabalog” Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan
yang dilaksanakan di luar waktu pelajaran bisa dilakukan di dalam atupun
diluar sekolah. Kegiatan ini dapat membantu siswa belajar lebih banyak,
mendapatkan keterampilan yang lebih baik, dan menginternalisasikan
prinsip atau aturan. Goals dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
kegiatan ekstrakurikuler yang digunakan siswa di MTs Anwarul
Hasaniyyah Tabalong untuk membangun karakter dan kedisiplinan
mereka. Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan kognitif, tetapi
juga berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang memiliki sifat.

Pendidikan karakter adalah usaha yang dirancang dan dilakukan
secara tersusun dengan tujuan menanamkan prinsip-prinsip perilaku pada
siswa. Siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat
membantu dalam penerapan pendidikan karakter di sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa selain
waktu pelajaran. Kegiatan ini memungkinkan siswa menyampaikan minat
dan bakat mereka. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, seseorang berusaha
untuk mengungkapkan potensi, kemampuan, bakat, dan keinginan mereka
untuk mencapai suatu tingkat pengembangan pribadi. Hal ini ditanamkan
kepada peserta didik untuk menghasilkan individu yang berbakat dan
berbudi luhur. Manajemen ekstrakurikuler sangat penting untuk
membangun budaya sekolah yang mendukung dan untuk pertumbuhan
individu. Jika dikelola dengan baik, ekstrakurikuler dapat mendorong
Kreativitas, kerja sama, dan penghargaan terhadap keberagaman.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil

1. | Murni Yanto | Sama-sama | Penelitian Manajemen
(2023) meneliti tersebut Konflik dalam
Institut Agama | tentang membahas Menyelesaikan
Islam Negeri | kedisiplinan | permasalahan | Persoalan
Curup. siswa. manajemen Kedisiplinan
“Manajemen konflik siswa, | Siswa SMP Negeri
Konflik dalam sedangkan 1 Karang Jaya
Menyelesaikan penelitian ini | sudah
Kedisiplinan berfokus pada | cukup baik
Siswa SMPN 1 implementasi | karena adanya
Karang Jaya. manajemen kerja sama antara

kedisiplinan. kepala sekolah
dan dewan guru.
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Manajemen
dimulai dari :
perencanaan,
pengorganisasian,
pengarahan,
pengendalian. Ke
ndala yang
dihadapi

yaitu pemahaman
anak yang masih
labil, kurangnya
kerja sama wali
murid,
keterbatasan
sarana dan
prasarana,
tumpang tindih
tugas.

Dede Ramdan | Sama-sama | Penelitian ini | Konsep diri yang
(2023) meneliti berfokus pada | dimiliki oleh
Universitas tentang cara guru BK | guru bimbingan
Pasundan. kedisiplinan | dan siswa konseling dalam
“Pola siswa berkomunikasi | menangani
Manajemen tentang pelanggaran
Interpersonal pelanggaran kedisiplinan pada
Guru Bimbingan disiplin, siswa cukup baik,
Konseling dalam sedangkan yaitu melalui
Menangani penelitian ini | konsep pendekatan
Pelanggaran fokus pada diri dengan cara
Kedisiplinan implementasi | berkomunikasi
pada Siswa” . manajemen secara empat
kedisiplinan. mata atau
dengan pendekatan
lainnya yang dapat
membuat siswa
lebih terbuka
kepada guru
bimbingan
konseling.
Nuril Anisa | Sama-sama | Fokus Terdapat 25 siswa
(2023) meneliti penelitian yang selalu
Sekolah Tinggi | tentang tersebut disiplin mengikuti
Rasyidiyah kedisiplinan | mengarah ekstrakurikuler,
Khalidiyah siswa. pada jika
Amuntai . mendeskripsik | dipresentasekan
“Manajemen an kegiatan | berjumlah 50 %
Kegiatan ekstrakurikuler | dan termasuk

Ekstrakurikuler

dalam

kategori sedang.
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Dalam
Pembentukan
Karakter Dan
Kedisiplinan
Siswa Di
Madrasah
Tsahawitah
Anwarul
Hasaniyyah
Tabalog"

membangun
karakter  dan
kedisiplinan, ,
sedangkan
penelitian ini
berfokus
implementasi
manajemen
kedisiplinan.

Kemudian 15
siswa yang kadang
kadang mengikuti
ekstrakurikuler ,
jika
dipresentasekan
berjumlah 30 %
dan termasuk
kategori rendah.
Kemudian 10
siswa yang tidak
disiplin mengikuti
ekstrakurikuler,
jika
dipresentasekan
berjumlah 20 %
dan termasuk
kategori sangat
rendah

Sumber : Hasil olah data oleh penulis (2024)
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Peneliti akan memakai pendekatan penelitian kualitatif deskriptif
untuk melakukan penelitian ini. Selain itu, tujuan peneliti adalah untuk
memberikan informasi yang lengkap dan rinci tentang cara manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban yang diterapkan
di SMP Darul Falah Purwoharjo pada siswa kelas tiga. Dalam penelitian ini,
peneliti berfungsi sebagai alat utama. Analisis data dilakukan secara induktif
atau kualitatif, dan pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif dan wawancara.

Metode deskriptif digunakan untuk mengumpulkan informasi dan
data dari sumber data alami atau natural. Metode ini juga digunakan untuk
menampilkan atau menjelaskan berbagai masalah yang sedang diteliti.
Menurut Nasution (1996), penelitian deskripsi adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan asal mula peristiwa yang terjadi atau
keadaan saat ini. Dengan kata lain, penelitian deskripsi mengambil masalah
atau fokus pada masalah yang terjadi saat melakukan penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini memilih lapangan penelitian dan akan berlangsung
selama waktu berikut:

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Darul Falah Purwoharjo
Banyuwangi. Waktu penelitian dilakukan sesuai dengan persetujuan peneliti
dengan pihak atau subjek peneliti seperti kepala sekolah juga beberapa guru
serta beberapa murid SMP Darul Falah Purwoharjo yakni dimulai dari 12
Desember 2023 hingga 30 Maret 2024. Adapun jadwal penelitian yang telah
peneliti lakukan adalah setiap waktu istirahat setelah kegiatan belajar
mengajar.

C. Kehadiran Peneliti

Sangat penting bagi seorang peneliti untuk terlibat dalam penelitian
kualitatif karena mereka akan meneliti dan mengamati berbagai aktivitas dan
peristiwa serta mengumpulkan data tentang fokus dan tujuan penelitian.
Selama proses penelitian, peneliti datang secara langsung ke SMP Darul
Falah Purwoharjo dengan persiapan instrumen yang dibutuhkan.

D. Informan Penelitian

Pengertian informan penelitian adalah seseorang yang memliki
informasi mengenai bagaimana kondisi dan situasi latar penelitian yang
dilakukan, objek yang sedang diteliti, dan juga berkenan memberikan
informasi mengenai objek yang diteliti. Informan dapat disimpulkan sebagai
sumber data dari penelitian yang sedang dilaksanakan. Informan atau
narasumber dalam penelitian ini ada 3 yaitu kepala sekolah, tenaga pendidik
dan peserta didik kelas 1X di SMP Darul Falah.

E. Data dan Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini ialah dari mana asal
data yang diperoleh. Adapun data yang terdapat dalam penelitian ini menjadi
2 bagian, yaitu berupa data primer (pokok) dan berupa data sekunder
(pendukung). Dengan demikian sumber data yang dipakai dalam penelitian
ini mencakup antara lain sumber primer adalah sumber data yang



16

pengambilan datanya melalui proses observasi dan wawancara. Sumber data
ini mencangkup Kepala sekolah SMP Darul Falah Purwoharjo, guru atau
tenaga pendidik, dan peserta didik. Peneliti memilih peserta didik karena
ingin mengetahui bagaimana respon para peserta didik terhadap kedisiplinan
dan ketertiban di SMP Darul Falah Purwoharjo. Sedangkan untuk sumber
data sekunder yakni sumber data yang diperoleh dari tindakan dan kata
yakni sumber data yang tertulis antara lain :
a. Sejarah SMP Darul Falah Purwoharjo.
b. Visi, misi, dan tujuan SMP Darul Falah Purwoharjo.
c. Struktur personalia SMP Darul Falah Purwoharjo.
. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Dalam pelaksanaan observasi ini, hal yang peneliti lakukan adalah
langsung berkecimpung dalam kegiatan sehari-hari. Subjek yang diteliti
atau sebagai sumber data penelitian. Manfaat yang dihasilkan dari
observasi adalah data yang natural dan lengkap. Menurut Sutopo dalam
Harsono (2008 : 164), observasi adalah kegiatan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti dimana peneliti berperan aktif dalam lokasi studi
sehingga benar-benar terlihat dalam kegiatan yang ditelitinya. Dalam
observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian,
observasi dipakai untuk memahami persoalan yang ada disekitar pelaku
dan narasumber (Harsono, 2008 : 165). Dalam pelaksanaan observasi
partisipatif, yang dilakukan peneliti adalah mengamati apa saja yang
subjek lakukan yang berhubungan dengan manajemen kedisiplinan dan
ketertiban kelas IX di SMP Darul Falah Purwoharjo, menyimak ucapan
mereka, serta ikut terjun bersama aktifitas mereka.
2. Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah termasuk perlengkapan dalam metode
penelitian kualitatif. Hasil dari pelaksanaan observasi dan wawancara
akan lebih dapat dipertanggung jawabkan jika ada dokumentasi yang
dipaparkan. Menurut Sugiyono (2015 : 329), "Dokumentasi adalah
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Ini bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya monumental atau memberi kesan dari seseorang.” Sedangkan
menurut Moleong (2017 : 217) mengungkapkan bahwasannya
“dokumentasi dalam penelitian digunakan sebagai sumber data karena
dalam banyak hal dokumentasi dimanfaatkan untuk menguiji,
menafsirkan, bahkan meramal”.
3. Wawancara
Jika dibandingkan dengan wawancara yang dirancang, wawancara
ini dilakukan dengan lebih bebas. Wawancara jenis ini bertujuan agar
dapat menyelesaikan masalah dengan cara lebih terbuka, dimana
narasumber dimintai keterangan dan berbagi pendapat mereka. Dalam
proses wawancara yang dilakukan peneliti mendengarkan dengan
seksama dan mencatat apa yang disampaikan oleh narasumber.
Hasil wawancara yang sudah dilakukan harus segera di salin ke
media lain agar tidak hilang seperti komputer atau buku. Menyeleksi
data-data yang sudah didapatkan, mana yang penting dan mana yang
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tidak penting. Ketika ada data yang sifatnya meragukan maka langsung
meminta penjelasan lagi kepada narasumber agar menjadi jelas. Dalam
melakukan wawancara langkah yang peneliti ambil adalah tanya jawab.
Hal ini selaras dengan terjemahan menurut Arikuntoro (2012; 201), yang
menyatakan bahwasannya wawancara adalah percakapan yang dilakukan
oleh orang yang diwawancarai untuk mendapatkan informasi. Sebelum
melakukan wawancara dengan responden, pewawancara harus membuat
lembar wawancara.
G. Keabsahan Data

Untuk memperoleh bukti data yang valid, peneliti disini menerapkan
kriteria keabsahan penelitian untuk menghindari ketidakvalidan data.
Kevalidan data berarti bahwa data yang disajikan oleh peneliti tidak berbeda
dengan data yang sebenarnya terjadi di lapangan. Sesuai dengan Saebani
(2016 ; 67), metode triangulasi data, pengamat, dan metode digunakan untuk
memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini.

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang mana hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi digabungkan dengan data yang
telah dikumpulkan. Dengan melakukan triangulasi, peneliti tidak hanya
mengumpulkan data tetapi juga memeriksa validitas sumbernya. Sedangkan
Wiliam Wiersma 1986 dalam Sugiyono (2015 ; 372) menyebutkan bahwa
“triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagi sumber dengan berbagai cara serta berbagai waktu”.

H. Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen dalam Djaman Satori & Aan Komariah
(2014: 201), analisis data merupakan proses mengorganisasikan data,
memilah milahnya menjadi bagian yang dapat dikendalikan, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan dipelajari, serta
menentukan apa yang dapat disampaikan kepada orang.

Data wawancara akan dilakukan analisis dengan tahapan sesuai
pendapat Sugiyono (2011 ; 247) yakni hal-hal yang penting dan apa yang
perlu dipelajari, mengumpulkan data, mengurangi data, dan memverifikasi,
serta membuat kesimpulan yang mana mudah dipahami oleh orang lain
maupun diri sendiri.

1. Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2011 ; 247), mereduksi data berarti mencari
tema serta pola, memilih hal yang sangat penting, memfokuskan pada
hal yang penting, dan merangkumnya. Ini perlu dilakukan karena data
yang diperoleh menjadi semakin kompleks dan rumit seiring dengan
waktu yang dihabiskan peneliti di lapangan. Selama proses ini, peneliti
memilih informasi yang sangat penting tentang upaya implementasi
manajemen kedisiplinan dan ketertiban kelas IX di SMP Darul Falah
Purwoharjo. Data tersebut berasal dari hasil observasi, wawancara
dengan kepala sekolah SMP Darul Falah Purwoharjo, wawancara
dengan guru SMP Darul Falah Purwoharjo, dan wawancara dengan
sebagian murid SMP Darul Falah Purwoharjo.
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2. Penyajian Data

Data dapat disajikan dalam penelitian kualitatif dalam bentuk
bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori, dan metode lainnya,
menurut Sugiyono (2011 ; 249). Namun, Miles dan Humberman
(1986) dalam Sugiyono (2011 ; 249) mengatakan bahwa menyajikan
data dalam penelitian kualitatif ini biasanya menggunakan teks naratif.
Selain itu, disarankan bahwa visualisasi data juga dapat berupa grafik.
Selama proses ini, hasil yang telah dikurangi pada langkah sebelumnya
ditunjukkan.

3. Penarikan Kesimpulan

Menurut Miles dan Humberman dalam Sugiyono (2011 ; 252),
Pengambilan kesimpulan merupakan tahap terakhir yang dilakukan
dalam analisis data kualitatif. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan
data awal pada penelitian yang dilakukan sebelumnya serta didukung
olen bukti yang ada. Langkah selanjutnya yaitu data dianalisis,
dijelaskan, kemudian dimaknai dalam deskripsi yang mana untuk
menjawab pertanyaan pada penelitian kemudian diambil intisarinya.
Peneliti menggunakan teknik triangulasi yang mana untuk
menggabungkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada penelitian ini. Pada dasarnya, setiap tahap pada
penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang
mereka peroleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi adalah
valid.

I. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan dari jalannya peneliti ini dimulai dari tahap
pendahuluan, tahap penentuan rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah, tahap pengumpulan data, tahap analisis, tahap pembahasan, tahap
penarikan kesimpulan dan tahap pembuatan laporan. Adapun urainya sebagai
berikut:

a. Tahap Pendahuluan Penelitian diawali dengan pencarian pustaka-pustaka
yang berkaitan dengan peneliti yang akan dilaksanakan. Pustaka-pustaka
ini berupa penelitian terdahulu yang telah dilakukan serta dasar teori
yang dapat mendukung penelitian. Wawancara dan indentifikasi masalah
yang ada merupakan aktifitas yang juga dilkaukan pada tahap ini. Topik
yang dibahas dalam wawancara terkait implementasi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban siswa kelas
IX. Hasil wawancara tersebut digunakan untuk mengidentifikasi masalah
yang ada di sekolah.

b. Tahap penentuan masalah, tujuan, dan fokus masalah yang terjadi di
lembaga. Langkah selanjutnya ditentukan juga tujuan yang ingin dicapai
sesuai dengan masalah yang akan dianalisis SMP Darul Falah
Purwoharjo serta menentukan fokus masalah dari penelitian ini yang
bertujuan untuk memfokuskan ruang lingkup penelitian.

c. Tahap Pengumpulan Data Metode Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 3 jenis metode, yaitu:
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1) Wawancara, dimana merupakan pertemuan antara dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstrikusikan makna dalam suatu topik tertentu.

2) Observasi, merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam sebuah
penelitian observasi merupakan instrumen yang paling utama, karena
peneliti mendaptkan suatu gambaran yang diperoleh melalui
pengamatan langsung terhadap apa yang akan diteliti.

3) Dokumentasi, merupakan studi dokumentasi terkait pengumpulan
sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi
sesuai dengan masalah penelitian

d. Tahap Analisis dan pembahasan. Tahap analisis digunakan untuk
menganalisis implementasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
kedisiplinan dan ketertiban  siswa kelas I1X SMP Darul Falah
Purwoharjo.

e. Penarikan Kesimpulan Kegiatan utama dalam tahap ini, ditarik
kesimpulan dari semua hasil analisis dan pembahasan mengenai
Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Dan Ketertiban Siswa Kelas 1X SMP Darul Falah Purwoharjo.

f. Tahap Penyelesaiaan Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari
sebuah penelitian. Data yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, dan
diverivikasi selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan laporan hasil
penelitian pada bab 1V, bab V dan bab VI. Langkah terakhir yaitu
penulisan laporan hasil penelitian yang mengacu pada pedoman penulisan
karya tulis ilmiah UIMSY A Blokagung Banyuwangi.

J. Sistematika penulisan
Sistematika penulisan proposal penelitian ini secara garis besar dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Bagian awal pada bagaian ini terdapat 3 unsur yaitu:

a) Halaman judul pada halaman ini berisi judul penelitian yang
dilakukan

b) Halaman persetujuan, halaman persetujuan adalah lembar yang
menyatakan bahwa proposal skripsi/tesis telah diperiksa dan
disetujui oleh pembimbing untuk selanjutnta diuji dalam forum
seminar proposal.

c) Daftar isi, adapun daftar isi yaitu sekumpulan judul dari bab, sub
bab, ataupun sub judul yang disusun secara sistematis dengan
dilengkapi informasi urutan dan nomor halaman untuk
mempermudah pembaca dalam mencari subab yang ada pada
laporan tersebut.

2. Bagian inti pada bagian inti terdapat beberapa unsur yaitu:

a) Judul penelitian pada bagian ini berisi judul penelitian yang
diangkat secara jelas dan lengkap.

b) Konteks Penelitian
Dalam konteks penelitian adanya pengungkapan permasalahan-
permasalahan yang akan diteliti sehingga dapat diketahui hal-hal
yang melandasi dilakukanya penelitian tersebut. Bagian ini
memuat uraian tentang untuk maksud apa penelitian ini dilakukan,
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dan apa/siapa yang mengarahkan penelitian, juga perlu dipaparkan
di sini.

Fokus Masalah

Fokus penelitian memuat rincian pernyataan tentang cakupan atau
topik-topik pokok yang akan diungkapkan/digali dalam penelitian
ini.

Masalah Penelitian

Masalah yang ada dalam lapangan penelitian.

Data dan sumber data

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian
tersebut meliputi data apa saja yang ingin dikumpulkan dan
diperoleh. Bagaimana karakteristiknya, bagaimana data akan
dicari dan dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.

Teknik pengumpulan data

Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan
digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara terbuka dan
mendalam, dan dokumentasi.

Keabsahan data

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak
dilakukan peneliti untuk memproleh keabsahan data-data temuan
di lapangan. Agar diperolen temuan yang absah, maka perlu
diteliti  kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik
keabsahaan data seperti perpanjangan kehadiran peneliti di
lapangan, observasi secara lebih mendalam, triangulation
(menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, teori),
pembahasan oleh teman sejawat, analysis kasus lain, melacak
kesesuaian hasil dan pengecekan anggota.

Analisis data

Pada bagian ini disebutkan teeknik analysis data yang digunakan,
lalu diuraikan prosedur analysis data yang akan dilakukan
sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan
melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan,
dan klasifikasi data yang akan dilakukan.

Tahapan-tahapan penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembagan desaian, penelitian sebenarnya, sampai pada
penulisan laporan.

Sistematika penulisan

Sitematika penulisan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
proposal yang berbentuk narativ.

. Bagian akhir pada bagian ini memuat unsur berupa daftar pustaka
yaitu sumber-sumber yang dijadikan sebagai rujukan penelitian.
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BAB IV
TEMUAN DATA LAPANGAN

A. Gambaran Data Lapangan
1. Profil SMP Darul Falah Purwoharjo

a) Nama Sekolah : SMP Darul Falah Purwoharjo

b) Alamat Sekolah : JI. Ngadimulyo Dsn. Ngadirejo
Ds. Bulurejo Kec. Purwoharjo Kab. Banyuwangi

c) NPSN : 69903963

d) Akreditasi :C

e) Nama Kepala Sekolah : Muhammad Avrifin, M.Pd.

f) Nama Yayasan : Yayasan Pondok Pesantren
Salafiyah Darul Falah

g) Alamat Yayasan : JI. Ngadimulyo Dsn. Ngadirejo
Ds. Bulurejo Kec. Purwoharjo Kab. Banyuwangi

h) Status Sekolah : Swasta

1) Waktu Belajar : Pagi Hari

J) Kurikulum yang dipergunakan : Departemen Agama dan Yayasan
2. Sejarah SMP Darul Falah Purwoharjo

SMP Darul Falah Purwoharjo Banyuwangi adalah lembaga
pendidikan menengah pertama di dalam naungan Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung yang berdiri sejak tahun 2014. Awal berdirinya
SMP Darul Falah adalah inisiatif dari Pengasuh Yayasan Pondok Pesantren
Darul Falah untuk mendirikan lembaga pendidikan menengah pertama yang
berbeda dengan pendidikan menengah pertama konvensional lainnya, yaitu
lembaga Pendidikan Menengah Pertama yang menghasilkan lulusan yang
multi talenta dengan tetap tidak meninggalkan makna seutuhnya alumni
pesantren.

Maka pada tahun 2014 didirikan Sekolah Menengah Pertama yang
diberi nama SMP Darul Falah. Karena itulah SMP Darul Falah adalah
lembaga pendidikan yang sangat beda pengelolaannya dengan sekolah pada
umumnya, apa lagi dikuatkan dengan terekrutnya SMP Darul Falah dalam
salah satu SMP berbasis pesantren sejak tahun 2008 yang berada dibawah
naungan dua departemen sekaligus yaitu Kekmendiknas dan Kemenag,
sehingga lebih memperkokoh SMP Darul Falah secara manajemen
pengelolaannya. Oleh sebab itu setiap siswa/santri di SMP Darul Falah
wajib menetap didalam pesantren dengan tanpa terkecuali dan bisa
dikatakan SMP Darul Falah adalah satu-satunya lembaga pendidikan
dibawah naungan Pondok Pesantren Salafiyah Darul Falah yang
menerapkan sistem boarding school dalam pengelolaannya.

SMP Darul Falah adalah sekolah yang berbasis pesantren, yang
sudah mampu berkompetisi dalam bidang akademik, non akademik,
tingkat kabupaten. SMP Darul Falah siap menerima putra putri terbaik
bangsa indonesia, untuk menimba pengetahuan dan penyempurnaan
akhlag demi kejayaan islam dan indonesia.
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3. Visi Dan Misi SMP Darul Falah Purwoharjo
Dalam mencapai tujuan suatu sekolah, maka diperlukan adanya visi dan
misi. Adapun visi dan misi SMP Darul Falah Purwoharjo adalah sebagai
berikut:
a. Visi
Mewujudkan SMP Darul Falah sebagai salah satu pusat
pendidikan dan pelatihan yang mampu menghasilkan siswa-siswi
yang berakhlaqul karimah dan berketagwaan tinggi, serta
berkeimanan tebal. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk mendapatkan kesuksesan dunia dan akhirat serta ridho Alloh
SWT.
b. Misi
1. Terciptanya siswa sebagai seorang muslim yang menguasai ilmu
agama yang kompeten sesuai dengan program pesantren

2. Terciptanya siswa yang menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi dan kompeten di bidangnya

3. Terciptanya jalinan kerjasama dengan instansi terkait dan dunia
usaha industri

4. Terciptanya siswa yang memiliki jiwa mandiri dan wirausaha
serta berakhlaqul karimah
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4. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI SMP DARUL FALAH
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

Kepala Yayasan
M. Ali Mas'ud S.Pd. I. M.Pd.
Kepala Sekolah
Muhammad Arifin, M. Pd .
1 | 1 1
Waka. HUMAS Waka. Kesiswaan Waka. SARPRAS Waka.Kurikulum
Aguns g;astyo, Moh. Qorib, S.Pd. Muklis Apriono, S.Pd. Miftahudin, S. Pd.
I— Wali Kelas
I—

\-

Gambar 3.1 Struktur Organisasi

5. Daftar Guru dan Karyawan

Tabel 3.1 Daftar Guru dan Karyawan

No. Nama Jabatan
1. | Muhammad Arifin, M.Pd. Kepala Sekolah
2. | Miftahudin, S.Pd.1. Waka. Kurikulum
3. | Siti Maratus Sholihah Tata Usaha
4. |Moh. Qorib, S.Pd. Waka. Kesiswaan
5. | Muklis Apriono, S.Pd. Waka. Sarpras
6. | Agung Prastyo, S.Pd. Operator Sekolah
7. |Dahlia Dewi S., S.Pd. Guru
8. |Hasan Mustofa, S.Pd. Guru
9. | Dewi Anggraini, S.Pd. Guru
10. | Hanik Mawaddah, S.Pd. Guru
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11.|Reza Rosyita A.S., S. Sos. Guru
12.| H. Muh. Adib Mubarok, S.Pd. Guru
13.| Elok Kurnia Lailatul F., S.Pd. Guru

Sumber: Dokumentasi SMP Darul Falah Purwoharjo

6. Jumlah Siwa

Tabel 3.2 Jumlah Siswa

" el Jumlah Siswa Jumlah
Putra Putri Keseluruhan
1. VII 53 20 73
2. VIl 39 25 64
3. IX 36 29 65
TOTAL 128 74 202
Sumber: Dokumentasi SMP Darul Falah Purwoharjo
7. Daftar Kelas
Tabel 3.3 Daftar Kelas
No. ek S Jumlah Siswa Wali Kelas
Putra Putri
1. VII A 26 - Dahlia Dewi S., S.Pd.
2. VI B 27 - Hasan Mustofa, S.Pd.
3. VIl C - 20 Dewi Anggraini, S.Pd.
4. VIl A 20 - Hanik Mawaddah, S.Pd.
5. VI B 19 - Reza Rosyita A.S., S. Sos.
6. VIl C - 25 Muklis Apriono, S.Pd.
7. IX A 36 - Agung Prastyo, S.Pd.
8. IX B - 29 Moh. Qorib, S.Pd.

Sumber: Dokumentasi SMP Darul Falah Purwoharjo
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8. Kondisi Sarana dan Prasarana

Tabel 3.4 Kondisi Sarana Dan Prasarana

No. Jenis Ruang Jumlah Ruang Kondisi
1. Ruang Kantor 1 Baik
2. Ruang Kelas 8 Baik
3. Ruang Perpustakaan - -
4. Ruang Tata Usaha - -
Ruang Kepala
5. I e 1 Baik
Sekolah
6. Ruang Guru 1 Baik
7. Ruang Laboratorium - -
8. Ruang UKS 1 Baik
9. Ruang Kopsis 1 Baik
10. Tempat Sepeda Guru 1 Baik
Kamar Mandi/WC )
12. 1 Baik
Guru
Kamar Mandi/WC
13. ) 3 Baik
Siswa

Sumber: Dokumentasi SMP Darul Falah Purwoharjo

9.  Kegiatan Intra dan Ekstrakulikuler
a. Kegiatan Intrakurikuler
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) atau bisa
dikatakan kegiatan intrakurikuler di SMP Darul Falah Purwoharjo
sama halnya seperti sekolah pada umumnya, waktu pembelajaran
sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kegiatan Intrakurikuler

No. Kegiatan Jam Waktu Keterangan

1. Pembacaan 0-1 07.30 s/d 07.45 Seluruh siswa
Istigosah Bersama WIB

2. Kegiatan Belajar 1-2 08.00 s/d 09.30 Seluruh siswa

Mengajar (KBM) WIB
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3. Istirahat 09.30 s/d 10.00 Seluruh siswa
WIB
4. Kegiatan Belajar 3-4 10.00 s/d 11.30 Seluruh siswa
Mengajar (KBM) WIB
Sumber: Dokumentasi SMP Darul Falah Purwoharjo
b. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Darul Falah Purwoharjo
adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat
dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah..
Adapun jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan
di SMP Darul Falah Purwoharjo adalah sebagai berikut :
1. Hadrah
2. Bola Volly
3. Sepak Bola
4. Futsal
5. Bulu Tangkis
6. Pramuka
7. Seni Memasak
8. Seni Tari
9. Seni Padus
10. Prestasi Sekolah
Tabel 3.6 Prestasi Sekolah
No. Nama Jenis Lomba Pengharagaan Tingkat
1. Dava Maulana Cabor Catur Juara 1 Por§en|/
Aksioma
: . Porseni/
2. Agus Faiq Cabor Silat Juara 2 Aksioma
3. Nuril Lutfia Seni Kaligrafi Juara 2 Por§en|/
Aksioma
Alya Choirun Seni Pidato Bahasa Porseni/
4. . . Juara 1 -
Nisa Inggris Aksioma
5 Ahmad Riski Seni Pidato Bahasa Juara 1 Porseni/
' Ramadhan Indonesia Aksioma
6. Nandita Aulia Seni Pidato Bahasa Juara 2 Por§en|/
Indonesia Aksioma
7 Mahbub Yuman Seni Sinaaer Juara 1 Porseni/
' Alhama 99 Aksioma
8. Mesya Seni Singger Juara 3 Porseni/
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Aksioma

. Porseni/

9. Alfin Volly Ball Juara 3 Aksioma
10. Wandira Atlet lari 100 m Juara 3 Porgenll
Aksioma

B.

Sumber: Dokumentasi SMP Darul Falah Purwoharjo

Verifikasi Data Lapangan

Pada tahap selanjutnya yaitu dibagian deskripsi dan analisis data, penulis

akan menjelaskan mengenai hasil dari data-data yang telah peulis dapatkan di
lapangan baik melalui obsevasi, wawancara maupun dokumentasi, berikut ini
paparan data terkait tentang implementasi manajemen kesiswaan dan ketertiban

dal

am meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban siswa kelas X SMP Darul

Falah Purwoharjo.

A

Manajemen Kesiswaan di SMP Darul Falah Purwoharjo
1. Perencanaan Kesiswaan
Langkah awal yang harus dilakukan dalam manajemen kesiswaan
adalah kegiatan perencanaan. Sebelum melakukan kegiatan dan aktivitas
yang berkaitan dengan kesiswaan perlu direncanakan terlebih dahulu agar
apa yang dilaksanakan dapat tercapai sesuai tujuan yang diharapkan.
Perencanaan kesiswaan adalah suatu aktivitas memikirkan tentang hal-hal
yang harus dilakukan berkenaan dengan siswa di sekolah. Siswa harus
direncanakan karena dengan adanya perencanaan segala sesuatunya dapat
dipikirkan dengan matang. Kegiatan perencanaan kesiswaan di SMP Darul
Falah Purwoharjo dimulai dengan menentukan jumlah siswa yang akan
diterima.
Berdasarkan wawancara dengan bapak Arifin, selaku kepala sekolah di
SMP Darul Falah Purwoharjo mengatakan, bahwa:
Dalam penentuan jumlah siswa yang akan diterima saya selaku kepala
sekolah melakukan kerjasama dengan wakasek kesiswaan dan staf tata
usaha untuk melakukan perencanaan mengenai jumlah siswa yang
akan diterima tentunya juga harus disesuaikan dengan daya tampung
setiap kelas. Dalam hal tersebut kami juga melakukan rapat dengan
guru-guru mengenai penerimaan siswa baru yang didalamnya
membahas mengenai langkah apa saja yang harus ditempuh dalam
mencari siswa baru, karena melihat juga kondisi siswa yang
mendaftarkan diri di sekolah kurang atau kadang tidak mencapai
target yang kami tentukan sehingga semua siswa yang mendaftar kami
terima semua.

Hal senada juga di ungkapkan oleh bapak Qorib, selaku wakasek
kesiswaan di SMP Darul Falah Purwoharjo, bahwa:

Dalam hal menentukan jumlah siswa yang akan diterima terlebih

dahulu kita melakukan rapat dengan guru-guru dan juga komite

sekolah untuk membahas mengenai jumlah siswa yang akan diterima.
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Jumlah siswa yang diterima disesuaikan dengan kuota yang tersedia
dimana setiap kelas ditentukan jumlah siswa sebanyak 32 orang.
Tetapi melihat jumlah siswa yang mendaftar tidak pernah melebihi
target yang ditentukan sehingga semua siswa yang mendaftar kami
terima.

Adapun menurut bapak Pras selaku wali kelas 1X di SMP Darul Falah
mengatakan bahwa:

Kami melakukan rapat dalam menentukan jumlah siswa yang akan

diterima. Jumlah siswa yang diterima dengan melihat jumlah rombel

yang tersedia. Di sekolah kami memiliki 9 rombel, setiap rombel kami

targetkan paling sedikit 20 siswa dan paling banyak 32 siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi oleh penulis dapat
dipahami bahwa kepala sekolah melakukan kerja sama dengan wakasek
kesiswaan dan staf tata usaha dalam penentuan jumlah siswa yang akan
diterima. Cara yang ditempuh dalam menentukan jumlah siswa yang akan
diterima yaitu dengan melakukan rapat dengan guru-guru dan komite
sekolah. Adapun kuantitas siswa yang diterima di sesuaikan dengan daya
tampung setiap kelas. Namun jumlah siswa yang mendaftar tidak pernah
melebihi dari target yang ditentukan maka semua siswa diterima.

Setelah diadakan kegiatan perencanaan kesiswaan dalam hal ini telah
ditentukan banyaknya siswa yang akan diterima maka langkah selanjutnya
yang dilakukan pihak sekolah adalah rekrutmen siswa. Kegiatan rekrutmen
ini dilakukan oleh setiap sekolah untuk mencari bahkan mendorong calon-
calon siswa untuk menjadi siswa pada suatu sekolah. Untuk memudahkan
kegiatan proses rekrutmen tentunya harus ada langkah-langkah atau proses
yang dilalui agar kegiatan ini dapat berjalan secara efektif dan efesien serta
sesuai dengan yang diinginkan. Adapun langkah-langkah rekrutmen siswa
baru di SMP Darul Falah Purwoharjo yaitu:

Berdasarkan yang dikemukakan oleh bapak Arifin, selaku kepala
sekolah di SMP Darul Falah Purwoharjo bahwa:

“Langkah yang ditempuh dalam merekrut siswa baru vyaitu

membentuk panitia penerimaan siswa baru kemudian apabila tiba

saat pendaftaran siswa baru kami memasang spanduk penerimaan
siswa baru dibagian depan sekolah sebagai upaya untuk menarik
minat calon siswa agar melanjutkan sekolahnya di SMP Darul Falah

Purwoharjo.Dalam mencari siswa baru langkah yang kami tempuh

adalah menginformasikan kepada siswa kelas VIII dan IX untuk

mengajak adik-adiknya yang sudah tamat SD/MI untuk mendaftarkan
diri masuk di sekolah kami. Bagi siswa yang mendapatkan murid
baru biasanya diberikan hadiah dari sekolah”

Adapun menurut ibu Dewi selaku guru Matematika di SMP Darul
Falah Purwoharjo mengatakan bahwa:

“Langkah dalam mencari siswa baru yaitu dengan meminta kepada

siswa kelas VIII dan IX untuk mengajak adik-adiknya yang telah

menyelesaikan studinya di SD/MI agar mendaftarkan diri di sekolah
kami”.
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Berdasarkan hasil pengamatan oleh peneliti di SMP Darul Falah
Purwoharjo bahwa:

Dalam rekrutmen siswa baru kepala sekolah menghimbau kepada
siswa-siswi di SMP Darul Falah Purwoharjo untuk melaksanakan promosi
sekolah dan mengajak adiknya atau keluarganya yang sudah tamat SD/MI
untuk melanjutkan pendidikan di SMP Darul Falah Purwoharjo.

Dalam kegiatan penerimaan siswa baru perlu dibentuk panitia
penerimaan siswa baru. Dalam kegiatan ini kepala sekolah menunjuk
beberapa orang guru untuk bertanggung jawab dalam tugas tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Arifin selaku kepala sekolah
di SMP Darul Falah Purwoharjo mengatakan, bahwa:

Adapun panitia dalam penerimaan siswa baru terdiri dari kepala

sekolah sebagai penanggung jawab, wakasek kesiswaan dan

kurikulum, sebagian guru dan seluruh staf tata usaha. Panitia yang
telah ditunjuk perlu mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan
dalam pelaksanaan penerimaan siswa baru seperti menyediakan
formulir pendaftaran bagi siswa, menyediakan buku pendaftaran

(untuk mencatat siswa yang mendaftar) dan menentukan waktu

pendaftaran.

Wawancara dengan bapak Arifin selaku kepala sekolah di SMP
Darul Falah Purwoharjo mengatakan bahwa:

Dalam penerimaan siswa baru perlu dibentuk panitia yang

bertanggung jawab dalam kegiatan tersebut. Adapun yang menjadi

panitia yaitu Kepala sekolah sebagai penanggung jawab, wakasek

kesiswaan dan kurikulum, sebagian guru dan seluruh staf tata usaha.

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa dalam kegiatan
penerimaan siswa baru kepala sekolah membentuk sebuah panitia khusus
untuk menangani kegiatan penerimaan siswa baru sehingga kegiatan tersebut
dapat menjadi terarah dan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk mengetahui sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB)
yang diterapkan di SMP Darul Falah Purwoharjo dapat dilihat pada hasil
wawancara penulis dengan narasumber di SMP Darul Falah Purwoharjo
sebagai berikut:

Sebagaimana yang dikemukakan oleh bapak Arifin selaku kepala
sekolah di SMP Darul Falah Purwoharjo menyatakan bahwa:

Dalam penerimaan siswa baru kami menerapkan sistem promosi.

Jadi semua siswa yang mendaftarkan diri di sekolah kami terima.

Tetapi untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa kami tetap

memberikan tes yaitu tes membaca dan mengaji. Apabila ada siswa

yang tidak lancar membaca dan mengaji tetap kami terima dengan
cara memberikan bimbingan khusus kepada siswa tersebut.

Hal senada diungkapkan oleh bapak Pras selaku wali kelas X SMP
Darul Falah Purwoharjo bahwa:
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Sistem yang kami terapkan dalam penerimaan siswa baru yaitu
system promosi. Tetapi bukan pihak sekolah yang langsung
menginformasikan atau mendatangi SD/MI tetapi melalui siswa-
siswi yang sekolah di SMP Darul Falah Purwoharjo untuk mengajak
adik-adiknya masuk di sekolah kami.

Adapun menurut bapak Qorib selaku wakasek kesiswaan di SMP
Darul Falah Purwoharjo bahwa:

“Dalam penerimaan siswa baru kami menerapkan system promosi.

Sehingga semua siswa yang mendaftar itu kami terima asalkan

memiliki surat keterangan lulus .

Berdasarkan wawancara dapat dipahami bahwa sistem penerimaan
siswa baru yang diterapkan di SMP Darul Falah Purwoharjo yaitu sistem
promosi sehingga semua siswa yang mendaftar diterima. Tetapi tes
membaca dan mengaji tetap diberikan pada siswa baru hanya sebatas untuk
mengetahui kemampuan siswa.

Setiap siswa yang diterima di suatu sekolah harus memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan di sekolah, dalam hal ini yaitu persyaratan
administrative.

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa siswa yang diterima
harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan di sekolah. Siswa yang
telah mendaftarkan diri dan memenuhi persyaratan tersebut maka dengan
demikian siswa tersebut telah diterima oleh sekolah.

2. Pelaksanaan/Pembinaan Kesiswaan

Kegiatan selanjutnya yang harus dilakukan oleh sekolah dalam
kaitannya dengan manajemen kesiswaan yaitu pembinaan siswa. Pembinaan
siswa adalah pembinaan layanan kepada siswa baik di dalam maupun di luar
jam pelajarannya di kelas. Dalam pembinaan siswa dilaksanakan dengan
menciptakan kondisi atau membuat siswa sadar akan tugas-tugas belajar
mereka. Adapun Pelaksanaan pembinaan kesiswaan dapat dilakukan dengan:
a. Pembinaan melalui MOS (Masa Orientasi Siswa)

Setelah siswa diterima di sekolah, mereka memasuki masa orientasi.
Kegiatan orientasi ini dilakukan untuk mengenalkan situasi dan kondisi
sekolah tempat siswa menempuh pendidikan. Selain itu, para siswa juga di
perkenalkan dengan peraturan dan tata tertib sekolah agar mereka dapat
berperilaku sesuai dengan tata tertib yang berlaku. Untuk mengetahui
pelaksanaan orientasi di SMP Darul Falah Purwoharjo dapat dilihat pada
hasil wawancara penulis dengan narasumber sebagai berikut:

Sebagaimana penuturan oleh bapak Arifin selaku kepala sekolah di

SMP Darul Falah Purwoharjo mengatakan, bahwa:
Orientasi siswa baru dilaksanakan tiga hari awal sekolah setelah libur
kenaikan kelas. Kegiatan orientasi ini perlu dilakukan untuk
memperkenalkan lingkungan sekolah kepada siswa baru baik itu
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial sekolah, memperkenalkan
tata tertib sekolah serta memberikan materi mengenai cara belajar
yang baik.
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Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh bapak Qorib selaku wakasek

kesiswaan di SMP Darul Falah Purwoharjo bahwa:
Orientasi merupakan sebuah kegiatan pengenalan yang dilakukan
sekolah kepada siswa baru. Kegiatan ini penting dilakukan agar siswa
dapat mengenal seluruh komponen sekolah beserta norma, aturan dan
tata tertib yang berlaku di sekolah. Selain itu siswa juga dapat
mengenal lingkungan sekolah, Dengan begitu para siswa baru akan
lebih tahu budaya sekolah. Sehingga mereka siap menghadapi kondisi
sekolah yang baru.

b. Pengelompokkan siswa (pembagian kelas)

Sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran terlebih dahulu perlu
dikelompokkan dalam kelompok belajarnya dengan maksud agar
pelaksanaan proses belajar mengajar berjalan lancar, tertib sehingga dapat
tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah diprogramkan. Untuk
mengetahui sistem pembagian kelas di SMP Darul Falah Purwoharjo dapat
dilihat pada hasil wawancara penulis dengan narasumber sebagai berikut:

Berdasarkan wawancara dengan bapak Qorib selaku wakasek
kesiswaan di Darul Falah Purwoharjo mengatakan bahwa:

“Sistem pembagian kelas yang kami terapkan yaitu acak, artinya

yaitu menurut urutan daftar”

c. Pembinaan siswa
Pembinaan siswa dapat dilakukan melalui pemberian layanan-
layanan khusus yang menunjang manajemen kesiswaan. Untuk mengetahui
layanan-layanan yang disediakan di SMP Darul Falah Purwoharjo dalam
rangka membina siswa dapat dilihat pada hasil wawancara penulis dengan
narasumber sebagai berikut:
Sebagaimana yang dikemukakan oleh bapak Qorib selaku wakasek
kesiswaan di SMP Darul Falah Purwoharjo bahwa:
Dalam rangka membina siswa kami menyediakan layanan khusus
bagi siswa vyaitu layanan bimbingan konseling, layanan
perpustakaan dan layanan laboratorium komputer. Masing-masing
layanan tentunya memiliki manfaat bagi siswa seperti layanan
bimbingan konseling dapat membantu menangani siswa yang
sering melanggar aturan sekolah. Disini siswa diberikan bimbingan
dan motivasi agar tidak melanggar aturan lagi. Memberikan
penjelasan kepada siswa mengenai tata tertib sekolah agar mampu
mengetahui  kegiatan-kegiatan yang tidak boleh dilakukan
disekolah. Layanan perpustakan dapat membantu siswa dalam
proses pembelajaran apabila siswa memiliki tugas dapat mencari
bahan referensi di perpustakaan. Adapun layanan laboratorium
komputer untuk mengasah kemampuan siswa dibidang teknologi.

Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Dewi selaku guru Matematika
di SMP Darul Falah Purwoharjo bahwa:

Di sekolah kami, seluruh siswa dituntut untuk mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler. Utamanya pramuka yang merupakan organisasi
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yang wajib diikuti oleh setiap siswa. Harapan kami dengan siswa
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat mengembangkan dirinya
sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya serta melatih
kedisiplinan siswa dalam setiap kegiatan baik itu disiplin dalam
membagi waktu, disiplin dalam berpakaian dan disiplin dalam
bertindak.

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa setiap siswa dituntut
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler utamanya organisasi pramuka.
Dengan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat melatih siswa dalam
mengembangkan bakat dan minatnya serta melatih kedisiplinan siswa dalam
setiap kegiatan yang dilakukan. Baik disiplin dalam waktu, disiplin
berpakaian dan disiplin dalam bertindak.

3. Evaluasi Kesiswaan

Evaluasi adalah suatu proses pemantauan untuk mendapatkan
informasi tentang pelaksanaan suatu kegiatan yakni manajemen kesiswaan.
Kegiatan evaluasi merupakan suatu kegiatan mengevaluasi atau mengawasi
seluruh aktivitas yang dilakukan oleh warga sekolah dalam hal ini di
fokuskan pada aktivitas yang dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Qorib selaku wakasek
kesiswaan mengatakan, bahwa:

Kegiatan evaluasi kesiswaan dilakukan dua kali dalam satu tahun
yakni setiap semester. Kegiatan evaluasi perlu dilaksanakan untuk
mengetahui hasil dari kegiatan yang dilakukan. Dengan adanya
kegiatan evaluasi dapat diketahui apa yang perlu ditingkatkan dan
yang perlu diperbaiki dari kegiatan kesiswaan baik itu kegiatan
kurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler.

Wawancara dengan ibu Dewi selaku guru Matematika di SMP Darul
Falah Purwoharjo mengatakan, bahwa:

Kegiatan evaluasi kesiswaan dilakukan setiap semester sebagai

proses perbaikan dari kegiatan kesiswaan yang telah dilakukan. Baik

kegiatan kurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler sehingga

kedepannya bisa diperoleh hasil yang lebih baik lagi.
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Gambar 3.2 Wawancara dengan bapak Arifin
selaku kepala sekolah SMP Darul Falah

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
evaluasi kesiswaan di SMP Darul Falah Purwoharjo dilakukan dua kali
dalam satu tahun yakni setiap semester. Kegiatan evaluasi kesiswaan
dilakukan untuk mengetahui apa yang perlu ditingkatkan dan yang perlu
diperbaiki dari kegiatan kesiswaan baik itu kurikuler maupun ekstrakurikuler
sehingga di masa yang akan datang diperoleh hasil yang lebih baik lagi.

B. Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa Kelas IX SMP Darul Falah
Purwoharjo
Kedisiplinan siswa sangat penting untuk kemajuan sekolah itu
sendiri. Kedisiplinan menunjukkan adanya sikap taat dan patuh terhadap
peraturan dan tata tertib sekolah. Dengan adanya sikap disiplin dapat
mendukung terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan
dengan lancar. Kedisiplinan siswa dapat tercipta dan terbentuk melalui sikap
ketaatan, kesetiaan dan ketertiban siswa terhadap peraturan yang berlaku di
sekolah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Pras selaku wali kelas IX di
SMP Darul Falah Purwoharjo bahwa:
Di sekolah siswa khususnya siswa kelas IX memiliki sifat-sifat yang
beragam, ada siswa yang selalu taat terhadap tata tertib sekolah
tetapi di sisi lain terdapat juga siswa yang baru menaati tata tertib
sekolah setelah dijelaskan secara gamblang oleh guru-guru dan
menjelaskan betapa pentingnya siswa harus taat terhadap tata tertib
sekolah demi lancarnya proses belajar mengajar.

Hal yang sama diungkapkan oleh ibu Dewi selaku guru Matematika
di SMP Darul Falah Purwoharjo bahwa:

Mengenai ketaatan siswa kelas IX terhadap tata tertib sekolah,
sebagian siswa yang menaati tata tertib sebagian juga tidak karena
siswa memiliki karakter yang berbeda-beda. Kalau memang
karakternya baik jelas tata tertib sekolah selalu ditaati tetapi jika
karakter tertib sekolah. Dengan adanya sikap disiplin dapat
mendukung terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar
berjalan dengan lancar. Kedisiplinan siswa dapat tercipta dan
terbentuk melalui sikap ketaatankesetiaan dan ketertiban siswa
terhadap peraturan yang berlaku di sekolah.
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C. Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan
Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa kelas IX SMP Darul Falah Purwoharjo
Manajemen kesiswaan sangat diperlukan untuk mengelola
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kesiswaan termasuk
kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, siswa perlu diberikan pembinaan
melalui layanan-layanan yang andal dalam rangka mendisiplinkan
siswa, sehingga dengan siswa disiplin dapat menunjang kegiatan
pembelajaran yang tertib dan teratur. Untuk mengetahui implementasi
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMP
Darul Falah Purwoharjo dapat dilihat melalui wawancara penulis
dengan narasumber sebagai berikut.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Arifin selaku kepala
sekolah di SMP Darul Falah Purwoharjo mengatakan, bahwa:
Manajemen kesiswaan sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa
tanpa adanya manajemen kesiswaan tidak ada arah untuk menerapkan
peraturan sekolah terkait dengan kedisiplinan siswa. Mengapa
demikian, karena manajemen kesiswaan ini mengatur segala macam
kegiatan siswa mulai dari masuknya siswa di sekolah, pembinaan
selama berada di sekolah utamanya pembinaan yang mengarah kepada
kedisiplinan siswa. Dalam proses mendisiplinkan siswa dimulai sejak
masuknya siswa di sekolah Dengan memberikan surat pernyataan yang
harus ditanda tangani mengenai kesiapan untuk menaati segala tata
tertib sekolah dan apabila melanggarnya maka akan dikenakan sanksi
sesuai dengan skor pelanggaran. Selain itu, kegiatan kesiswaan yang
dapat membina kedisiplinan siswa yaitu kegiatan ekstrakurikuler
pramuka. Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka kami hadirkan
pelatih pramuka dari kecamatan untuk melatih siswa setiap hari sabtu.
Dalam kegiatan ini siswa dilatih mengenai PBB, kepemimpinan dan
juga dilatih dalam hal kedisiplinan. Baik itu disiplin dalam waktu,
disiplin dalam bersikap maupun disiplin dalam berpenampilan
(berpakaian) sebagai upaya penegak disiplin di sekolah.

Wawancara dengan bapak Qorib selaku wakasek kesiswaan di SMP
Darul Falah Purwoharjo mengatakan, bahwa:
Manajemen kesiswaan sangat penting dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa. Adapun kegiatan manajemen kesiswaan dalam proses pembinaan
kedisiplinan siswa dimulai sejak masuknya siswa di sekolah dengan
mengadakan kegiatan orientasi siswa baru. Dalam kegiatan ini,
diadakan sosialisasi mengenai peraturan dan tata tertib sekolah dengan
harapan agar siswa dapat mengerti dan mampu menaati segala tata
tertib yang berlaku di sekolah. Selain itu, kegiatan kesiswaan yang kami
lakukan dalam membina kedisiplinan siswa yaitu mengadakan apel pagi
dan apel pulang. Apel pagi dilakukan sebelum siswa memulai proses
pembelajaran di kelas. Dalam apel ini siswa diberikan arahan agar
mampu menanamkan dan membiasakan sikap disiplin dalam
menjalankan segala kegiatan. Kemudian juga dikontrol kerapian siswa
dalam berpakaian dan juga kehadiran siswa sehingga bisa diamati
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siswa yang sudah hadir dan belum hadir. Bagi siswa yang belum hadir
maka dinyatakan terlambat dan akan diberikan sanksi.

Wawancara dengan ibu Dewi selaku guru Matematika di SMP
Darul Falah Purwoharjo mengatakan bahwa:
Kegiatan pembinaan kedisiplinan siswa dilakukan dengan membuat
peraturan sekolah yang dituangkan dalam tata tertib diserta dengan
skor pelanggaran. Kemudian tata tertib tersebut kami pajang di papan
pengumuman dan di setiap kelas agar siswa selalu melihat ini aturan
atau norma-norma yang harus dipatuhi. Jadi dalam hal ini siswa dibina
melalui tata tertib sekolah karena pembinaan disiplin tidak bisa
terlepas dari tata tertib dan sanksi. Selain pembinaan melalui tata tertib
sekolah siswa juga dibina kedisiplinanya melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

[ NNV PO S

Gambar 3.3

Apel pagi sosialisasi mengenai kedisiplinan

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
dengan adanya manajemen kesiswaan dapat meningkatkan kedisiplinan
siswa. Proses mendisiplinkan siswa dimulai sejak masuknya siswa di
sekolah dengan memberikan surat penyataan mengenai kesiapan
mengikuti tata tertib sekolah. Kemudian melakukan pembinaan yang
dibentuk dalam sebuah program kegiatan seperti kegiatan orientasi
siswa, melakukan kegiatan apel pagi dan apel pulang serta pembinaan
melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan mendatangkan pelatih
pramuka dari kecamatan.



36

BAB V
PEMBAHASAN

A. Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam  Meningkatkan
Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa kelas IX SMP Darul Falah
Purwoharjo

Implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Dengan hasil
penerapan implementasi harus sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat
agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Bervariasinya
kebutuhan siswa, beragamnya kebutuhan pengembangan guru dalam
profesionalnya, harapan orang tua akan pendidikan bermutu berdampak pada
setiap warga sekolah sehingga mmereka harus merespon kondisi tersebut dalam
proses pengambilan keputusan di sekolah. Hal ini mendorong munculnya
pemikiran konsep manajemen kesiswaan serta terlibat dalam proses perubahan
sekolah melalui penerapan prinsip prinsip manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban di sekolah itu sendiri.

Menurut Mulyasa (2018 : 61) manajemen sekolah merupakan pusat
pelaksanaan berbagai rencana pengajaran dan tempat mewujudkan tujuan
tujuan yang telah ditetapakan oleh lembaga pendidikan. Jadi dengan adanya
manajemen memainkan peran besar dalam mendorong proses pengajaran
menuju jenjang lebih tinggi. Dalam konteks ini, kepala madrasah sangat
berperan dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian, komunikasi,
koordinasi, penggerakan, pengelolaan dan pengawas proses pendidikan
sehingga terwujudnya visi, misi lembaga pendidikan dan madrasah yang
efektif, menciptakan madrasah yang efektif berarti kepala madrasah harus
melakukan berbagai aspek, seperti : perencanaan pengembangan madrasah,
pengembangan guru dan staf, pengembangan peserta didik, perlibatan orang tua
dan masyarakat, penghargaan dan intensif, tata tertib dan disiplin,
pengembangan kurikulum dan pembelajaran, serta pendayagunaan sarana dan
prasarana madrasah. Karateristik tersebut sangat mendukung terciptanya
madrasah efektif.

Menurut Mantja (2007 : 35) manajemen kesiswaan sendiri memiliki arti
bahwa pengarahan dan upaya yang diberikan oleh siswa yang berhubungan
dengan seluruh kegiatan yang dibutuhkan (layanan) kesiswaan itu sendiri mulai
dari diterima siswa masuk sekolah (input), mengikuti proses pendidikan yang
ada disekolah mulai dari intra maupun ekstrakurikuler di lembaga sekolah
sampai saat siswa meninggalkan sekolah yaitu mutasi ataupun karena sudah
lulus/tamat mengikuti pendidikan pada sekolahan. Fungsi manajemen
kesiswaan itu sendiri merupakan sarana bagi siswa untuk berkembang
seoptimal mungkin, baik dari aspek pribadi, aspek sosial, aspirasi, kebutuhan
maupun aspek terselubung siswa lainnya.

Implementasi manajemen kesiswaan di SMP Darul Falah Purwoharjo
dalam meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban siswa sudah menunjukkan
progres yang baik dan bagus. Proses mendisiplinkan peserta didik di SMP
Darul Falah Purwoharjo sudah dimulai sejak masuk pertama peserta didik di
sekolah. Kegiatan disiplin peserta didik merupakan hal yang sangat penting
dalam medukung setiap kegiatan mulai masuk hingga keluarnya peserta didik
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dari sekolah. Setiap peserta didik dan warga sekolah wajib mentaati peraturan
tersebut, jika melanggar peraturan maka hukuman berlaku kepada setiap
pelanggaran. Manajemen kesiswaan di SMP Darul Falah merupakan kegiatan
mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan siswa mulai dari
perencanaan penerimaan peserta didik baru hingga keluarnya peserta didik dari
sekolah.

Dalam menjalankan kegiatan yang berkaitan dengan kesiswaan maka
kepala bagian kesiswaan berkoordinasi dengan penanggung jawab setiap
kegiatan untuk menjalankan setiap kegiatan agar sesuai dengan Yyang
diinginkan. Manajemen kesiswaan memiliki beberapa ruang lingkup dalam
pelaksanaannya yaitu perencanaan peserta didik, penerimaan peserta didik,
pengelompokan peserta didik, kehadiran dan ketidak hadiran peserta didik
dalam setiap kegiatan, disiplin oleh peserta, mutasi peserta didik, mutasi peserta
didik, lulusan/alumni. Layanan-layanan khusus yang digunakan untuk
membantu menunjang setiap kegiatan peserta didik.

Kegiatan manajemen kesiswaan bertujuan mengatur bermacam-macam
kegiatan agar proses pendidikan dan pembelajaran disekolah berjalan lancar,
bisa mencapai tujuan yang didinginkan Sobri ( 2009 : 40 ). Manajemen
kesiswaan secara operasional untuk membantu kedisiplinan dan perkembangan
peserta didik. Kedisiplinan adalah ketaatan pada aturan sekolah. Pelaksanaan
bimbingan disiplin peserta didik di sekolah ini terlaksana dengan baik. Seluruh
kegiatan itu diselenggarakan dengan terencana, terorganisasi, dan terkoordinasi.

SMP Darul Falah Purwoharjo memprogamkan beberapa kegiatan guna
membentuk kedisiplinan peserta didik dimulai sebelum jam masuk sekolah,
berdoa awal pelajaran, agar terlatih taat beribadah sekolah mengadakan sholat
dhuha secara berjamaah di masjid pondok, pada saat masuk waktu dhuhur,
peserta didik wajib mengikuti sholat dhuhur berjamaah, kemudian berdoa di
akhir kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan progam kegiatan sekolah guna menunjang sikap disiplin
peserta didik melalui kegiatan sebagai berikut : pertama, pelaksanaan tadarus
al-Quran dilaksanakan mulai jam 07.00 sampai jam 07.30. selama 30 menit
peserta didik baik putra maupun putri melaksanakan tadarus al-Quran. Hal
tersebut bisa berjalan secara tertib dan teratur di lingkungan SMP Darul Falah
Purwoharjo. Sebagaimana seperti yang disampaikan bapak Arifin bawha
kegiatan ini melatih peserta dididk disiplin mengaji al-Quran sekaligus latihan
tertib dan disiplin tepat waktu. Artinya upaya tersebut guna meningkatkan
kedisiplinan dan ketertiban peserta didik, diantaranya adalah pengarahan dan
pembinaan, artinya  suatu kegiatan yang diarahkan untuk
menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik selaras dengan tujuan
kedisiplinan.

Kedua, disiplin tepat waktu, yaitu masuk kelas jam tujuh dan pulang jam
dua belas. Dalam kegiatan sekolah masuk pertama, terlihat tertib dan disiplin,
jika ada satu peserta didik yang datang terlambat maka di catat oleh guru piket
dan peserta didik yang membantu guru piket. Menurut yang bertugas, bahwa
peserta didik yang terlambat hanya itu itu saja. Namun dari sekolah selalu
melakukan bimbingan dan arahan agar mereka tidak terlambat kehadirannya.

Ketiga, setelah masuk kelas peserta didik membaca doa akan belajar,
bapak/ibu guru yang mengajar jam pertama selalu menemani selama peserta
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didik berdoa. Setelah selesai doa,baru pembelajaran akan dimulai. Bisa

diartikan bahwa, kedisiplinan dalam berdoa awal pembelajaran merupakan

dasar disiplin bagi peserta didik, guna mendidik siswa agar bisa menahan diri,
menghargai,mentaati segala peraturan dan tata tertib.

Keempat, untuk merealisasikan program Kkedisiplinan sekolah, peserta
didik pada pukul 06.30 — 06.45 melakukan sholat dhuha berjamaah yang
dilaksanakan di masjid pondok. Kegiatan tersebut diharap bisa melatih peserta
didik dalam menjalankan ibadah yang bersifat sunnah. Pembiasaan tersebut
memperkuat karakter disiplin dan mandiri peserta didik juga memperkuat
karakter religius guna mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Kelima, guna memperkuat karakter disiplin dan sekaligus religius, peserta
didik dilatih untuk sholat dhuhur berjamaah. Sekolah menjadwalkan sholat
dhuhur berjamaah pada pukul 12.00 untuk seluruh peserta didik di SMP Darul
Falah Purwoharjo. Tak jarang para guru menunjuk salah satu siswa khususnya
kelas 1X untuk menjadi imamnya. Kegiatan tersebut bisa menjadi salah satu
faktor keberhasilan pendidikan moral atau karakter. Nilai nilai karakter yang
ditanamkan pada peserta didik harus senantiasa terus menerus dilakukan
melalui pembiasaan yang dilakukan oleh peserta didik.

Keenam, sebagaimana perencanaan dan program sekolah bahwa untuk
menutup kegiatan proses pembelajaran selalu membaca surat Al- Ashr secara
bersama sama. Salah satu karakter yang dikembangkan adalah taat dan tunduk
dalam memohon kepada Allah SWT agar selalu diberi kemudahan.

Kedisiplinan sangat penting dilaksanakan dimanapun kita berada, di
lingkungan sekolah, kedisiplinan akan berpengaruh kepada kenyamanan belajar
siswa. Kepala Sekolah sebagai kontrol berjalannya peraturan yang berlaku
disekolah. Adapun Unsur-Unsur Disiplin Siswa sebagai berikut :

a. Peraturan suatu tatanan yang dibuat oleh seseorang untuk menciptakan hal
yang ingin dicapai. Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang
efektif dan efisien maka perlu diciptakan peraturan agar berjalan sesuai
tujuan sekolah atau lembaga. Adanya peraturan dibentuk maka setiap
masyarakat sekolah wajib mentaati peraturan yang telah ditentukan. Demi
mencapai tujuan untuk membentuk suatu peraturan kewajiban dan larangan
bagi peserta didik.

b. Hukuman ialah ganjaran yang diberikan kepada setiap pelaku pelanggar
peraturan. Adapun berat hukuman juga di bentuk sesuai dengan beratnya
pelanggaran yang dilakukan. Di SMP Darul Falah Purwoharjo
menggunakan hukuman sistem bobot poin sehingga tiap peraturan yang di
bentuk memiliki poin-poin yang akan di berikan bagi setiap pelanggar.
Selain bobot point ada beberapa hukuman lain bagi peserta didik yang
melanggar peraturan, dengan hukuman menulis ayat-ayat Al Qur’an dan
menghafal surat- surat dalam Al Qur’an sehingga peserta didik mendapat
hukuman yang bermanfaat. Hukuman menulis ayat-ayat Al Qur’an dan
menghafal ayat-ayat Al Qur’an bagi peserta didik yang telat masuk sekolah
dan peserta didik yang tidak mengerjakan.

c. Penghargaan atau Hadiah yaitu pehnghargaan yang diberikan untuk peserta
didik di SMP Darul Falah Purwoharjo, merupakan penghargaan yang
bermanfaat untuk peserta didiknya bukan berbentuk materi melainkan
berbentuk buku bacaan sehingga siswa tetap produktif dalam memperoleh



39

informasi. Bukan hanya buku, dalam bentuk nilai huruf dan angka juga
diberikan kepada peserta didik di SMP Darul Falah Purwoharjo.

Bagi peserta didik yang taat akan peraturan yang diberlakukan di
sekolah maka penghargaan berbentuk nilai huruf dan angka yang bagus
akan diberikan kepada peserta didik. Adapun upaya guna meningkatkan
kedisiplinan peserta didik diantaranya adalah :

1) pengarahan, artinya pendidikan dilakukan dengan mengarahkan, mengatur
dan memotivasi peserta didik serta memberikan contoh yang baik untuk
mendorong perilaku disiplin mereka.

2) pembinaan, artinya suatu kegiatan yang diarahkan  untuk
menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik selaras dengan tujuan
kedisiplinan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan perilaku disiplin
peserta didik.

3) teguran, artinya tindakan ini dilakukan berupa perkataan, dan bila kurang
ada pengaruhnya maka dilakukan dengan cara melakukan tindakan dan
memberikan hukuman.

Kegiatan manajemen kesiswaan meliputi penerimaan siswa baru,
pencatatan prestasi siswa, pencatatan bimbingan dan penyuluhan dan
monitoring. Berdasarkan data hasil wawancara maka yang terkait dengan
manajemen kesiswaan di SMP Darul Falah Purwoharjo adalah mengenai
peningkatan disiplin. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian Palupi &
Prayuda yang menyatakan bahwa penerapan kedisiplinan, memang awalnya
berat dirasakan, tetapi apabila terus menerus diberlakukan akan menjadi
kebiasaan, dan disiplin tidak akan menjadi beban berat bagi peserta didik
(Palupi & Prayuda, 2020).

Evaluasi pelaksaan kegiatan kesiswaan di SMP Darul Falah Purwoharjo
dilaksanakan dengan cara menilai : 1) sikap peserta didik selama mengikuti
tadarus al-Quran, 2) kedisiplinan peserta didik masuk sekolah tepat waktu, 3)
kepatuhan dan sikap peserta didik dalam berdoa awal jam pelajaran, 4)
kepatuhan dan sikap peserta didik dalam melaksanakan sholat dhuha
berjamaah, 5) kepatuhan dan sikap peserta didik dalam melaksanakan sholat
dhuhur berjamaah, 6) kepatuhan dan sikap peserta didik dalam membaca doa
akhir pembelajaran dalam kelas, dan 7) keaktifan serta kedisplinan peserta didik
dalam mengikuti jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan
sekolah.

Penilaian ini menemukan bahwa melalui peran guru disekolah, semua
program kegiatan dan pelaksanaannya telah terlaksana secara baik, sejalan
dengan temuan peneliti terdahulu bahwa guru secara individu maupun
kelompok dapat memberikan pendidikan karakter kepada siswa baik secara
klasikal maupun individual (Maunah 2015).

Penelitian ini menemukan bahwa melalui peran guru di SMP Darul Falah
Purwoharjo semua program kegiatan bisa terlaksana dengan baik, dan dapat
memberikan pendidikan karakter kepada siswa baik secara individu maupun
keseluruhan. Adapun manajemen kesiswaan antara lain :

1. Fungsi Manajemen Kesiswaan : Fungsi dari manajemen kesiswaan di SMP
Darul Falah Purwoharjo ini untuk mengembangkan potensi siswa karena
semua anak memiliki kemampuan yang berbeda- beda kadangkala siswa
itu lebih pandai dalam akademik ada juga siswa itu lebih pandai dalam
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ilmu praktik atau non akademik sehingga semua siswa dapat jaminan
kesejahteraan siswa di sekolah dengan adanya manajemen kesiswaan dapat
membantu dan menyalurkan bakat para siswa.

Pendekatan Manajemen Peserta Kesiswaan : Adanya sikap perhatian
terhadap kebutuhan siswa maka siswa mampu menyalurkan minat
bakatnya sesuai dengan kebutuhannya. Maka terciptalah iklim yang
kondusif dalam kegiatan-kegiatan di sekolah maupun di luar sekolah.
Prinsip-prinsip manajemen kesiswaan : Prinsip manajemen kesiswaan di
SMP Darul Falah Purwoharjo ini sebagai bagian dari manajemen sekolah
yang sangat berperan penting dalam pelaksanaan semua kegiatan yang ada
di sekolah yang mampu mendukung terhadap manajemen sekolah secara
keseluruhan untuk mencapai tujuan. Manajemen kesiswaan di harapkan
mampu menjadikan keanekaragaman latar belakang setiap siswa mampu
berbaur dalam satu tujuan sehingga terciptanya suatu kegiatan yang sesuai
dengan tujuan sekolah.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan
Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa kelas IX SMP Darul Falah
Purwoharjo
Manajemen kesiswaan sangat diperlukan untuk mengelola
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kesiswaan termasuk
kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, siswa perlu diberikan pembinaan
melalui layanan-layanan yang andal dalam rangka mendisiplinkan
siswa, sehingga dengan siswa disiplin dapat menunjang kegiatan
pembelajaran yang tertib dan teratur. Proses mendisiplinkan siswa
dimulai sejak masuknya siswa di sekolah dengan memberikan surat
penyataan mengenai kesiapan mengikuti tata tertib sekolah. Kemudian
melakukan pembinaan yang dibentuk dalam sebuah program kegiatan
seperti kegiatan orientasi siswa, melakukan kegiatan apel pagi dan apel
pulang serta pembinaan melalui kegiatan ekstrakurikuler.
2. Manajemen Kesiswaan di SMP Darul Falah Purwoharjo
a) Perencanaan Kesiswaan
Langkah awal yang harus dilakukan dalam manajemen
kesiswaan adalah kegiatan perencanaan. Sebelum melakukan
kegiatan dan aktivitas yang berkaitan dengan kesiswaan perlu
direncanakan terlebih dahulu agar apa yang dilaksanakan dapat
tercapai sesuai tujuan yang diharapkan. Perencanaan kesiswaan
adalah suatu aktivitas memikirkan tentang hal-hal yang harus
dilakukan berkenaan dengan siswa di sekolah. Siswa harus
direncanakan karena dengan adanya perencanaan segala sesuatunya
dapat dipikirkan dengan matang. Kegiatan perencanaan kesiswaan
di SMP Darul Falah Purwoharjo dimulai dengan menentukan
jumlah siswa yang akan diterima.
b) Pelaksanaan/Pembinaan Kesiswaan
Kegiatan selanjutnya yang harus dilakukan oleh sekolah
dalam kaitannya dengan manajemen kesiswaan yaitu pembinaan
siswa. Pembinaan siswa adalah pembinaan layanan kepada siswa
baik di dalam maupun di luar jam pelajarannya di kelas. Dalam
pembinaan siswa dilaksanakan dengan menciptakan kondisi atau
membuat siswa sadar akan tugas-tugas belajar mereka.
c) Evaluasi Kesiswaan
Evaluasi adalah suatu proses pemantauan untuk
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan suatu kegiatan yakni
manajemen kesiswaan. Kegiatan evaluasi merupakan suatu kegiatan
mengevaluasi atau mengawasi seluruh aktivitas yang dilakukan
oleh warga sekolah dalam hal ini di fokuskan pada aktivitas yang
dilakukan oleh siswa.
3. Kedisiplinan Dan Ketertiban Siswa Kelas I X SMP Darul Falah
Kedisiplinan siswa sangat penting untuk kemajuan sekolah itu
sendiri. Kedisiplinan menunjukkan adanya sikap taat dan patuh terhadap
peraturan dan tata tertib sekolah. Dengan adanya sikap disiplin dapat
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mendukung terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan
dengan lancar. Kedisiplinan siswa dapat tercipta dan terbentuk melalui
sikanp ketaatan, kesetiaan dan ketertiban siswa terhadap peraturan yang
berlaku di sekolah.
4. Implikasi Penelitian
Berdasarkan pada hasil penelitian di atas bahwa Manajemen
Kesiswaan sangat diperlukan untuk mengelola berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan kesiswaan termasuk kedisiplinan siswa. Oleh karena
itu, siswa perlu diberikan pembinaan melalui layanan-layanan yang
andal dalam rangka mendisiplinkan siswa, sehingga siswa bisa disiplin
dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang tertib dan teratur. Dalam
hal ini adapun upaya-upaya yang dapat dipahami mengenai Manajemen

Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa

yaitu sebagai berikut :

1. Pengarahan yang artinya pendidikan disini dilakukan dengan
mengarahkan, mengatur dan memotivasi peserta didik serta
memberikan contoh yang baik untuk mendorong perilaku disiplin
mereka.

2. Pembinaan yang artinya suatu kegiatan yang diarahkan untuk
menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik selaras dengan
tujuan daripada kedisiplinan. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan perilaku peserta didik.

3. Teguran yang artinya tindakan ini dilakukan berupa perkataan dan
bila kurang ada pengaruhnya maka dilakukan dengan cara
melakukan tindakan dan memberikan hukuman (Acep Nurlaeli
2021).

Berdasarkan teori yang telah dirumuskan peneliti, maka dapat
diketahui bahwa Manajeman Kedisiplinan dan Ketertiban siswa
memiliki pengaruh yang sangat penting. Karakter disiplin menjadi
salah satu nilai karakter yang sangat penting diberikan kepada siswa
sekolah karena akan memunculkan nilai-nilai karakter baik lainnya.
Kedisiplinan memberikan kontrusi besar dalam pembentukan watak
dan perilaku anak. Menanamkan disiplin yang tepat akan
menghasilkan terbentuknya perilaku yang baik pada anak. Hal
tersebut menyebabkan siswa dapat berperilaku sesuai dengan nilai
dan norma yang berlaku dilingkungan sosialnya dan sebagai
hasilnya keberadaannya diterima dengan baik oleh lingkungannya.
Siswa yang demikian memiliki penyesuaian diri yang baik yang
membuatnya bahagia (Adawiyah et al., 2022).

5. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dari Implementasi Manajemen Kesiswaan

Dalam Meningkatan Kedisiplinan Dan Ketertiban Siswa Kelas IX SMP

Darul Falah Purwoharjo yaitu :

1. Pada penelitian ini yang menjadi tujuan utama yaitu Manajemen
Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan Ketertiban

2. Siswa Kelas IX SMP Darul Falah Purwoharjo tahun 2024 dijadikan
sebagai subjek penelitian
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B. Saran
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak dan demi
suksesnya jasa pendidikan di SMP Darul Falah Purwoharjo dalam upaya
untuk meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban siswa, maka peneliti
memberikan saran antara lain:

1. Pihak sekolah perlu memperhatikan penyelenggaraan manajemen
kesiswaan agar segala kegiatan yang berkaitan dengan kesiswaan dapat
berjalan Dengan lancar serta sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

2. Siswa sebagai pelajar di sekolah, hendaknya mampu mengetahui batasan
sikap jika berada di sekolah dengan tidak melakukan pelanggaran terhadap
aturan sekolah agar mampu tercipta lingkungan sekolah yang senantiasa
aman dan nyaman.

3. Seluruh personil sekolah hendaknya selalu mengembangkan kreativitas
dalam upaya peningkatan kedisiplinan siswa, karena dengan adanya sikap
disiplin maka mampu menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang
tertib dan teratur.
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Kepala Sekolah

1. Bagaimana cara menentukan jumlah siswa yang akan diterima?

2. Langkah-langkah apa saja yang bapak tempuh dalam merekrut siswa baru?
3. Siapa saja yang terlibat dalam penerimaan siswa baru?

4. Bagaimana sistem penerimaan siswa baru di sekolah ini pak?

5. Apakah ada persyaratan bagi siswa yang akan diterima di sekolah ini pak?

6. Bagaimana pelaksanaan orientasi siswa baru di sekolah ini pak? Dan kapan
kegiatan orientasi tersebut dilakukan?

7. Bagaimana ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah?

8. Bagaimana cara bapak memberikan pemahaman kepada siswa tentang
pentingnya disiplin di sekolah?

9. Apakah siswa bersedia menerima hukuman/sanksi apabila melanggar aturan?
10. Bagaimana cara bapak dalam menjaga lingkungan sekolah agar senantiasa
indah,

aman dan nyaman?

Untuk Guru

1. Bagaimana cara menentukan jumlah siswa yang akan diterima?

2. Bagaimana cara melakukan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
ini?

3. Bagaimana ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah?

4. Apakah siswa bersungguh-sungguh menjalankan peraturan dengan penuh
tanggung jawab?

5. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pemahaman kepada siswa tentang
pentingnya disiplin di sekolah?

6. Apakah siswa sudah menunjukkan sikap disiplin pada saat proses belajar?
7. Apakah siswa bersedia menerima hukuman/sanksi apabila melanggar aturan?
8. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan dalam membimbing siswa agar
mengetahui

kewajibannya berperilaku di sekolah?

9. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pemahaman kepada siswa agar
mampu

mengetahui batasan-batasan sikap jika berada di sekolah?

10. Apakah siswa menghargai peraturan sekolah?

11. Bagaimana cara bapak/ibu menjaga lingkungan sekolah agar senantiasa
indah,

aman dan nyaman?

Untuk Siswa

1. Apakah anda selalu taat terhadap tata tertib yang berlaku?

2. Apakah guru sudah memberikan pemahaman kepada anda tentang
pentingnya

disiplin di sekolah?

3. Apakah anda selalu disiplin dalam mengikuti proses belajar?

4. Apakah guru selalu memberikan hukuman/peringatan kepada siswa yang

melanggar aturan?



5. Apakah anda tidak merasa keberatan dengan hukuman/sanksi yang diberikan
apabila melanggar aturan?
6. Bagaimana cara anda agar selalu bersikap disiplin di sekolah?

Wawancara dengan kepala sekolah SMP Darul Falah Purwoharjo
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